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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Good Corporate Governance 

(GCG) terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022–

2024. Variabel yang diteliti meliputi akivitas dewan komisaris, aktivitas komite 

audit, kinerja lingkungan dan jumlah direksi. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan. 

Sampel penelitian dipilih dengan teknik purposive sampling sehingga diperoleh 

sejumlah 59 perusahaan dengan total 177 data observasi. Analisis data dilakukan 

menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS 25.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Aktivitas Dewan Komisaris terbukti tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). 

Aktivitas Komite Audit berpengaruh signifikan positif terhadap CSR. Kinerja 

Lingkungan berpengaruh signifikan positif terhadap CSR. Jumlah Direksi tidak 

berpengaruh terhadap CSR. Temuan ini memberikan implikasi bahwa semakin 

besar perusahaan dan semakin kuat mekanisme pengawasan eksternal, semakin 

tinggi tingkat keterbukaan perusahaan dalam mengungkapkan informasi CSR.  

 

Kata Kunci: Aktivitas dewan komisaris, aktivitas komite audit, kinerja lingkungan, 

jumlah direksi, CSR. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the influence of Good Corporate Governance (GCG) on 

Corporate Social Responsibility (CSR) disclosure in manufacturing companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2022–2024 period. The 

variables studied include board of commissioner activity, audit committee activity, 

environmental performance, and the number of directors. This study used 

quantitative methods with secondary data obtained from companies' annual 

reports. The research sample was selected using a purposive sampling technique, 

resulting in 59 companies with a total of 177 observations. Data analysis was 

performed using multiple linear regression with SPSS 25. 

 

The results show that Board of Commissioners activity has no effect on Corporate 

Social Responsibility (CSR) disclosure. Audit Committee activity has a significant 

positive effect on CSR. Environmental performance has a significant positive effect 

on CSR. The number of directors has no effect on CSR. These findings imply that 

the larger the company and the stronger its external oversight mechanisms, the 

higher the company's level of transparency in disclosing CSR information. 

 

Keywords: Board of commissioner activity, audit committee activity, environmental 

performance, number of directors, CSR. 
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INTISARI 

 

Penelitian ini menganalisis pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022–2024. Variabel yang 

diuji mencakup aktivitas dewan komisaris, aktivitas komite audit, kinerja 

lingkungan dan jumlah direksi. 

 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder dari 

laporan tahunan. Sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling sebanyak 

59 perusahaan (total 177 observasi). Analisis data menggunakan regresi linier 

berganda dengan SPSS 25. 

 

Hasil penelitian aktivitas dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap CSR. 

Aktivitas komite audit berpengaruh signifikan positif terhadap CSR. Kinerja 

Lingkungan berpengaruh signifikan positif terhadap CSR. Jumlah Direksi tidak 

berpengaruh terhadap CSR. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin kuat 

mekanisme pengawasan eksternal dan semakin besar ukuran perusahaan, maka 

semakin tinggi pula tingkat transparansi pengungkapan CSR. 

 

Kata kunci: Aktivitas dewan komisaris, aktivitas komite audit, kinerja lingkungan, 

jumlah direksi, CSR 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan pada abad ke-21, konsep corporate social responsibility 

(CSR) perusahaan telah berubah secara signifikan, tidak lagi hanya sekedar 

program tambahan tetapi menjadi bagian integral dari strategi bisnis perusahaan. 

Penyebabnya adalah adanya perubahan paradigma dunia usaha yang tidak lagi 

hanya fokus pada pencapaian keuntungan sebesar-besarnya, namun juga dampak 

sosial dan lingkungan dari aktivitas perusahaan.  

Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya keberlanjutan, 

perusahaan perlu mengambil tanggung jawab yang lebih besar terhadap berbagai 

pemangku kepentingan termasuk masyarakat, karyawan, konsumen, dan 

lingkungan (Thiara, 2024). Perkembangan ini tidak terlepas dari berbagai skandal 

ekonomi di masa lalu yang menunjukkan dampak negatif perusahaan terhadap 

masyarakat dan lingkungan. Skandal-skandal ini telah mendorong masyarakat dan 

pemangku kepentingan lainnya menuntut transparansi dan akuntabilitas perusahaan 

yang lebih besar. Menanggapi kebutuhan ini, banyak perusahaan mulai mengadopsi 

praktik CSR sebagai bagian dari strategi bisnis mereka. CSR diharapkan dapat 

meningkatkan citra perusahaan, meningkatkan kepercayaan pemangku 

kepentingan, dan pada akhirnya meningkatkan nilai perusahaan (Oktina et al. 

2018). 
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Penerapan CSR menjadi semakin penting di Indonesia karena peraturan 

pemerintah yang mewajibkan perusahaan yang bergerak di bidang sumber daya 

alam dan perusahaan dengan investasi di Indonesia, termasuk BUMN untuk 

memenuhi tanggung jawab sosialnya. Kebijakan tersebut menunjukkan komitmen 

pemerintah dalam mendorong perusahaan untuk memperhatikan tidak hanya 

keuntungan tetapi juga aspek sosial dan lingkungan. Ini merupakan tantangan 

sekaligus peluang bagi perusahaan untuk memasukkan CSR ke dalam strategi 

bisnis. Meskipun penerimaan CSR terus meningkat, masih terdapat perdebatan 

mengenai dampak aktualnya terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan 

bahwa masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai faktor yang mempengaruhi CSR.  

Berdasarkan analisis laporan tahunan industri manufaktur Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2021 hingga 2023, masih banyak perusahaan yang tidak 

mempertimbangkan tanggung jawab sosialnya terhadap lingkungan sekitar 

pengungkapan yang ternyata bermasalah, maka semakin buruk pula reputasi 

perusahaan di mata masyarakat dan investor. Sebaliknya, semakin banyak tanggung 

jawab sosial perusahaan (CSR) yang diungkapkan, maka reputasi suatu perusahaan 

akan semakin baik. Tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 

(CSR) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tahun 2021 hingga 2023 dapat dilihat pada data Gambar 1.1 sebagai berikut. 
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Gambar 1. 1 Grafik CSRD 

Grafik CSRD Perusahaan Sektor Manufaktur 2021-2023  

Gambar di atas menunjukan bahwa pengungkapan CSR berfluktuasi dari 

tahun 2021-2023. Pada tahun 2021, tingkat pengungkapan CSR sebesar 87%, 

kemudian mengalami penurunan signifikan menjadi 27% pada tahun 2022. Pada 

tahun 2023, pengungkapan mengalami sedikit peningkatan menjadi 58%. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengungkapan CSR masih bervariasi atau tidak stabil dari 

tahun ke tahun pada perusahaan manufaktur. (Afifah 2017) menyatakan bahwa 

kegiatan CSR yang dilakukan mencerminkan kepedulian perusahaan terhadap 

permasalahan sosial dan lingkungan. Kegiatan CSR dapat digunakan untuk 

menjaga legitimasi masyarakat dan membangun hubungan yang harmonis. 

Hubungan yang harmonis akan menciptakan reputasi perusahaan yang baik di mata 

para pemangku kepentingan.  

2021 2022 2023

87,00%

27,00%

58,00%

Grafik CSRD Perusahaan Sektor Manufaktur 2021-2023

Sumber: www.idx.co.id (data diolah) 2024 
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Berdasarkan penelitian terdahulu, diketahui bahwa mekanisme Good 

Corporate Governance yaitu aktivitas dewan komisaris, aktivitas komite audit, dan 

jumlah dewan direksi, serta kinerja lingkungan dapat mempengaruhi pengungkapan 

CSR. Rapat dewan komisaris merupakan faktor penting untuk menaikan 

kemampuan efektivitas komisaris sehingga semakin sering kegiatan pertemuan 

tersebut, maka permasalahan yang berhubungan dengan komisaris ,serta 

lingkungan dan sosial dapat teratasi. Rapat dewan komisaris yang dilakukan secara 

rutin akan berdampak pada penyebaran informasi yang merata pada para 

stakeholders meminimalkan asimetri informasi. (Sajekti 2019) aktivitas dewan 

komisaris yang diukur dengan melalui jumlah rapat yang dilakukan selama 1 tahun  

secara positif memberi pengaruh pada pengungkapan CSR.  

Hasil ini memaparkan bahwa peningkatan nilai frekuensi rapat dewan 

komisaris akan berbanding lurus dengan peningkatan nilai pengungkapan CSR 

pada perusahaan. Hal ini sesuai dengan pendapat Solikhah and Kuswoyo (2019) 

serta (Sektiyani and Ghozali 2019) yang mengungkapkan jumlah rapat dewan 

komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Musallam 2018) menemukan bahwa 

pertemuan komite audit memiliki pengaruh positif signifikan antara rapat komite 

audit dan pengungkapan CSR pada perusahaan non keuangan di Palestina. Rapat 

yang sering dilakukan juga dapat membantu komite audit untuk tetap mendapatkan 

informasi dan bersikap proaktif dalam menangani masalah terkait dengan 

pengungkapan CSR.  
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Jumlah direksi merupakan faktor penting dari efektivitas mereka, semakin 

banyak dewan direksi semakin meningkat pada pengawasan terhadap manajemen 

perusahaan. Laporan direksi yang semakin besar dapat memitigasi konflik 

informasi sehingga dapat meningkatkan transparansi dan pengungkapan informasi 

keuangan maupun nonkeuangan termasuk pengungkapan CSR. Hal ini karena 

tingginya komitmen direksi terhadap aspek yang terkait dengan keberlanjutan 

konservasi dan tanggung jawab terhadap ekosistem. Hal ini sesuai dengan 

komitmen terhadap CSR. 

Sementara itu, jumlah dewan direksi ditemukan berpengaruh positif 

signifikan terhadap corporate social responsibility (Merna 2021). Hal ini sejalan 

dengan penelitian (Novianti and Eriandani 2022), yang menyatakan hasil 

penelitiannya bahwa dewan direksi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

corporate social responsibility. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh (Susilowati 2018)  yang menyatakan 

bahwa dewan direksi tidak memiliki pengaruh terhadap corporate social 

responsibility. 

Perusahaan yang mempunyai kinerja lingkungan dan sosial yang baik 

tentunya akan meningkatkan gambaran positif dan memperkuat brand perusahaan 

dimata publik. Tidak hanya dari masyarakat melainkan juga adanya dampak dan 

responspositif dari pihak lainnya seperti pihak pemerintah, kreditur, investor 

sehingga dapat meningkatkan harga saham. Pengaruh yang ditimbulkan dari kinerja 

lingkungan terhadap CSR disebabkan dengan semakin banyaknya kontribusi 

perusahaan dalam kegiatan lingkungannya, maka akan semakin banyak pula 
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informasi yang berkaitan dengan CSR yang harus diungkapkan oleh perusahaan 

dalam laporan keuangannya (Sukasih et al. 2017). Sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang dikemukakan  (Ramadhan and Amrin 2019) bahwa kinerja 

lingkungan berpengaruh terhadap corporate social responsibility. Namun berbeda 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Fransiska 2021) menyatakan bahwa 

kinerja lingkungan tidak berpengaruh positif terhadap corporate social 

responsibility. 

Berdasarkan pemaparan diatas diketahui bahwa masih terdapat perbedaan 

hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan CSR 

sehingga penelitian ini perlu dilakukan kembali. Penelitian ini mengacu pada 

(Solikhah 2019)  dengan menambahkan variabel aktivitas komite audit yang diacu 

dari (Sari and Handini 2021), kinerja lingkungan diacu (Sarra and Alamsyah 2021), 

dan jumlah direksi diacu dari (Ramadhani and Maresti 2021). 

1.2 Rumusan Masalah  

Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) adalah proses dimana 

perusahaan mengkomunikasikan aktivitas, kebijakan, dan hasil mereka terkait 

dengan tanggung jawab sosial dan lingkungan kepada pemangku kepentingan. 

Pengungkapan CSR dapat meningkatkan transparansi, membangun kepercayaan, 

dan menunjukkan komitmen perusahaan terhadap praktik bisnis yang bertanggung 

jawab yang mendukung pembangunan berkelanjutan, kesejahteraan sosial, dan 

perlindungan lingkungan. Hasil penelitian berbeda dengan peneliti sebelumnya 

dalam hal pengaruh pengungkapan CSR yang dipengaruhi oleh good corporate 

governance. Disamping itu, CSR juga dapat dipengaruhi oleh kinerja lingkungan.  
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Berlandaskan pada pemaparan latar belakang tersebut, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh aktivitas dewan komisaris, 

aktivitas komite audit, kinerja lingkungan , dan jumlah dewan direksi terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility. 

1.3 Pertanyaan Penelitian  

Berlandaskan pada pemaparan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh aktivitas dewan komisaris terhadap corporate social 

responsibility? 

2. Apakah terdapat pengaruh aktivitas komite audit terhadap corporate social 

responsibility? 

3. Apakah terdapat pengaruh kinerja lingkungan terhadap corporate social 

responsibility? 

4. Apakah terdapat pengaruh jumlah dewan direksi terhadap corporate social 

responsibility? 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh aktivitas dewan komisaris terhadap 

corporate social responsibility. 

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh aktivitas komite audit terhadap 

corporate social responsibility. 

3. Untuk menguji secara empiris pengaruh kinerja lingkungan terhadap corporate 

social responsibility. 
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4. Untuk menguji secara empiris pengaruh jumlah dewan direksi terhadap 

corporate social responsibility. 

1.5 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memperkaya pemahaman tentang bagaimana elemen-

elemen tata kelola perusahaan (seperti dewan komisaris, komite audit, dewan 

direksi dan kinerja lingkungan) berperan dalam meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas perusahaan melalui pengungkapan CSR.  

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari menganalisis pengaruh aktivitas dewan komisaris, 

aktivitas komite audit, kinerja lingkungan, dan jumlah dewan direksi terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) dapat dilihat dari berbagai 

perspektif, baik untuk perusahaan, pemangku kepentingan, maupun regulator.  

Hal ini akan bermanfaat bagi Perusahaan yang mempertimbangkan berbagai 

faktor dalam penerapan dan pengungkapan CSR serta bagi regulator dalam 

pembuat kebijakan liberal pelaksanaan dan pengungkapan CSR.  
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Stakeholders 

 Stakeholders theory merupakan  salah satu teori utama yang sering dijadikan 

landasan penelitian mengenai corporate social responsibility Freeman (1994) 

adalah orang yang memulai teori pemangku kepentingan. Pemangku kepentingan 

didefinisikan oleh Freeman (1994)  sebagai kelompok yang memiliki dampak besar 

terhadap keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi. Stakeholders Theory 

mengakui bahwasanya organisasi harus memperlakukan semua pemangku 

kepentingan dengan adil. Dengan kata lain, perusahaan dalam menjalankan 

pekerjaannya akan memengaruhi serta memenuhi harapan semua pemangku 

kepentingan, tak hanya fokus pada pemilik perusahaan (Damanik 2017) 

Teori Stakeholders diciptakan sebagai suatu pemaparan baru yang berguna 

untuk memahami dan menyelesaikan tiga masalah bisnis yang muncul dan saling 

berhubungan, yaitu masalah bagaimana nilai diciptakan dan diperdagangkan, 

masalah dalam menghubungkan etika dan kapitalisme, serta masalah yang dapat 

membantu manajer menyelesaikan dua masalah tersebut. Teori stakeholders 

menjelaskan bahwa perusahaan wajib untuk memaparkan beberapa informasi 

penting (contohnya sosial dan lingkungan, kinerja keuangan) kepada para 

kelompok pemangku. Perusahaan wajib memaparkan beberapa informasi penting 

untuk memastikan bahwa perusahaan telah melakukan kegiatan operasionalnya 

sesuai dengan dengan harapan para pemangku kepentingan (Ghozali 2021).  Tujuan 
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utama dari teori ini adalah untuk membantu perusahaan dalam menjaga hubungan 

dengan stakeholders nya dengan mengakomodasi keinginan dan kebutuhan 

stakeholders nya. Teori ini menyatakan bahwa perusahaan memiliki kewajiban 

untuk mempertimbangkan bagaimana kegiatan operasinya mempengaruhi para 

pemangku kepentingan dan tidak boleh hanya berfokus untuk memaksimalkan 

keuntungan pemilik (Andrean Yosua and Herlin Tundjung 2022). Kegiatan CSR 

yang dijalan oleh perusahaan tidak terlepas dari konsep triple P yaitu profit, people, 

dan planet. Perusahaan bersedia untuk mengeluarkan sumber daya guna menjaga 

kepentingan seluruh pemangku kepentingan. Hal ini dilakukan agar perusahaan 

dapat mewujudkan keberlangsungan hidup baik itu perusahaan (profit), masyarakat 

(people), maupun lingkunganya (planet). CSR sebagai kegiatan yang positif ini 

akan dapat meningkatan penilaian investor terhadap perusahaan melalui perubahan 

dalam harga saham.  

2.1.2 Corporate Social Responsibility (CSR) 

Corporate social responsibility (CSR) menurut Hackston and Milne (1996) 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan sering disebut juga sebagai 

corporate social responsibility yang merupakan proses pengkomunikasian dampak 

sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi terhadap kelompok khusus 

yang berkepentingan dan terhadap masyarakat secara keseluruhan. Pengungkapan 

tanggung jawab sosial juga dapat diartikan sebagai tanggung jawab moral suatu 

perusahaan terhadap strategi stakeholders, terutama komunitas dan masyarakat 

sekitar wilayah kerja dan operasinya.  
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Tujuan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan adalah:  

1. Untuk meningkatkan image perusahaan  

2. Untuk meningkatkan akuntabilitas suatu organisasi, dengan asumsi bahwa 

terdapat kontrak sosial antara organisasi dengan masyarakat. 

3. Untuk memberikan informasi kepada investor CSR  

Corporate Social Responsibility (CSR) dimaknai sebagai komitmen 

perusahaan atau organisasi untuk terus menerus bertindak secara etis, beroperasi 

secara legal dan berkontribusi untuk peningkatan ekonomi, bersamaan dengan 

peningkatan kualitas hidup dari karyawan dan keluarganya sekaligus juga 

peningkatan kualitas komunitas lokal dan masyarakat secara lebih luas. CSR 

merupakan bentuk pembangunan keberlanjutan perusahaan dengan 

bertanggungjawab terhadap sosial, ekonomi, dan lingkungan perusahaan akibat dari 

aktivitas operasional yang dilakukan perusahaan. Melalui pelaksanaan CSR 

diharapkan mampu memberikan dampak positif terhadap ekonomi, sosial dan 

lingkungan perusahaan. Menguraikan pelaksanaan Corporate Social Responsibility 

perusahaan tidak hanya dilakukan oleh perusahaan yang bergerak di sektor industri 

yang memiliki dampak negatif terhadap lingkungan dan masyarakat sekitarnya, 

tetapi juga sektor lain seperti jasa, asuransi, komunikasi, lembaga keuangan bank 

dan bukan bank. Corporate Social Responsibility bank tidak hanya dilihat sebagai 

tanggungjawab, namun memiliki manfaat yang besar bagi kelangsungan organisasi 

perbankan itu sendiri. 

Corporate social responsibility (CSR) merupakan strategi yang diterapkan 

oleh suatu perusahaan sebagai wujud tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 
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lingkungan dan sosial untuk pertumbuhan yang berkelanjutan (Andriana 2019). 

Pengungkapan corporate social responsibility merupakan salah satu bentuk sinyal 

positif kepada stakeholders. Jika sebuah perusahaan mengungkapkan corporate 

social responsibility, diharapkan stakeholders akan puas dan mendukung 

perusahaan (Kardiyanti 2020). 

Mewujudkan praktik corporate social responsibility dalam suatu perusahaan 

akan memberikan hasil dari praktik tersebut yang mempengaruhi nilai perusahaan 

(Karina and Setiadi 2020). Jika perusahaan telah mengungkapkan corporate social 

responsibility, maka pihak internal perusahaan akan mendapatkan keuntungan, 

begitu pula dengan pihak eksternal lainnya, terutama stakeholders (Kusumaputri 

and Mimba 2021) . 

CSR menurut  Hackston and Milne (1996) miliki enam kategori diantaranya 

kinerja ekonomi, kinerja lingkungan, ketenagakerjaan, hak asasi manusia, 

masyarakat sosial, dan tanggung jawab produk. Masing-masing kategori memiliki 

item-item yang secara keseluruhan jumlah item pada pengungkapan CSR terdapat 

65-78 item. Pertama, untuk mendapatkan data CSR perlu dilakukannya analisis 

laporan tahunan perusahaan. Item CSR yang diungkapkan pada laporan tahunan 

perusahaan diberi skor 1 dan untuk CSR yang itemnya tidak diungkapkan 

perusahaan pada laporan keuangannya diberi skor 0. Kedua, item-item yang telah 

terkumpul dilakukan perhitungan untuk mendapatkan nilai CSR Index nya dengan 

menggunakan rumus total item yang diperoleh dibagi dengan total item secara 

keseluruhan. 

1. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility)  
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Tindakan nyata tanggung jawab oleh perusahaan terkait dengan faktor 

ekonomi, lingkungan, dan sosial terhadap stakeholders, demi tercapainya 

hubungan timbal balik yang bermanfaat disebut sebagai Corporate Social 

Responsibility (CSR). Menurut (Sumaryono and Asyik 2017), implementasi 

yang dilakukan perusahaan dari konsep yang dimiliki dengan upaya untuk 

bertanggung jawab dalam bidang sosial dan lingkungan sekitar merupakan 

pengertian dari Corporate Social Responsibility (CSR). Contoh pelaksanaan 

corporate social responsibility adalah menjaga lingkungan, memberikan 

bantuan beasiswa, perberdayaan masyarakat, menyediakan fasilitas umum, 

dan sebagainya.  

Dengan dilakukannya program tanggung jawab sosial perusahaan, 

maka dapat menumbuhkan persepsi positif kepada masyarakat dan aktivitas 

tersebut akan mengarah pada menjalin hubungan baik antara perusahaan 

dengan masyarakat. Anggapan negatif masyarakat atau perusahaan pesaing 

yang sudah lama tertanam dapat ditangkis dengan adanya persepsi positif 

masyarakat. 

Manfaat perusahaan melaksanakan corporate social responsibility 

adalah sebagai berikut (Rindawati and Asyik 2015) dalam (Fahmi and 

Jalaludin 2019)   

a. Menumbuhkan dan mempertahankan citra atau reputasi merek 

perusahaan. 

b. Memperoleh lisensi supaya dapat beroperasi secara sosial.  
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c. Memperlebar akses sumber daya untuk aktivitas perusahaan dan 

memperluas peluang pasar. 

d. Memperbaiki hubungan dengan pemangku kepentingan dan juga 

regulator. 

e. Menambah motivasi dan produktivitas karyawan sehingga dapat 

mempunyai peluang untuk mendapat penghargaan. 

Pelaksanaan corporate social responsibility ini mempunyai tujuan 

meliputi:  

a. Sebagai upaya perusahaan yang secara tidak langsung dapat meningkatkan 

dan mempertahankan citra perusahaan, dengan asumsi bahwa perusahaan 

mempunyai dasar aktivitas yang baik.  

b. Sebagai upaya perusahaan untuk mempertanggungjawabkan aktivitas 

perusahaan yang memberi dampak kepada masyarakat atau dalam hal 

sosial, sehingga dapat terbebas dari konflik yang mungkin dapat terjadi 

antara masyarakat dengan perusahaan.  

c. Sebagai upaya dalam menyajikan informasi untuk penanam saham terkait 

aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam bidang sosial serta lingkungan. 

2. Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

Penyampaian informasi secara terbuka untuk pihak yang 

membutuhkan informasi mengenai hal yang dibahas. Pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan adalah cara perusahaan 

mengkomunikasikan adanya pengaruh dari aktivitas bisnis perusahaan 
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kepada masyarakat dan lingkungan secara menyeluruh (Sumaryono and 

Asyik 2017). 

Adanya konsep corporate social responsibility tentang single bottom 

line yang tidak lagi menjadi acuan perusahaan, menjadikan perusahaan lebih 

mengacu pada triple bottom line dengan arti bahwa nilai perusahaan tidak 

hanya berdasarkan keuangan saja tetapi juga lingkungan dan sosial sehingga 

perusahaan tidak lagi mengacu dengan dasar kondisi keuangan (Tista and Asri 

Dwija Putri 2020).  

Pengungkapan corporate social responsibility bersifat wajib 

(mandatory disclosure), sedangkan untuk luas pengungkapan corporate 

social responsibility bersifat sukarela voluntary disclosure (Tista and Asri 

Dwija Putri 2020). Peraturan yang membahas tentang pengungkapan 

corporate social responsibility salah satunya terdapat pada peraturan 

Bapepam No.VIII G.2 tentang laporan tahunan.  

Dalam peraturan Bapepam No.VIII G.2 tentang laporan tahunan, 

terdapat ketentuan terkait isi laporan tahunan yang dapat diungkapkan oleh 

perusahaan sehingga tidak terjadi asimetri informasi. Pengungkapan 

corporate social responsibility tercantum di laporan tahunan dan 

dipublikasikan oleh perusahaan di website perusahaan serta website Bursa 

Efek Indonesia (BEI) sehingga pihak-pihak yang membutuhkan informasi 

tersebut dapat memperoleh dengan mudah.  

Hal ini merupakan wujud transparansi laporan aktivitas perusahaan 

dalam bidang sosial. Adanya pengungkapan corporate social responsibility 
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dapat menjadi sarana stakeholders untuk melakukan pengawasan terkait 

aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan.  

Hal tersebut juga dapat membantu stakeholders untuk menentukan dan 

mempertimbangkan tentang keberlajutan usaha dan upaya perusahaan dalam 

mencegah terjadinya permasalahan sosial dan lingkungan. Dengan 

pengungkapan corporate social responsibility maka perusahaan dapat 

memperoleh legitimasi dari masyarakat bahwa perusahaan telah mengikuti 

nilai atau norma yang berlaku di masyarakat. 

3. Pengukuran Corporate Social Responsibility (CSR) 

Aktivitas pengungkapan CSR perusahaan melibatkan pengungkapan 

informasi tentang praktik bisnis yang bertanggung jawab secara sosial. 

Pengungkapan CSR dapat dilihat dalam laporan tahunan atau melalui Indeks 

Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSRDI) yang telah 

dihitung sebelumnya.  Pengukuran  ukuran tanggung jawab sosial perusahaan 

(CSR) yang paling umum digunakan adalah standar Global Reporting 

Initiative (GRI). GRI adalah standar pelaporan keberlanjutan yang paling  

banyak digunakan di dunia. Prinsip-prinsipnya telah diadopsi secara luas  oleh 

perusahaan-perusahaan terkemuka di banyak negara dan telah menjadi tolak 

ukur untuk alat kebijakan dan pedoman pertukaran di seluruh  dunia. 

Variabel ini mengacu pada GRI Standars dalam GRI (2016, 2018, 2019) 

yang terdiri dari 148 Indikator.  

Menurut GRI Standars dalam Global Sustainability Standards Board 

(2016,2018,2019) dalam kategori pengungkapan Corporate Social 



17 

 

 

 

Responsibility Index (CSRI) terbagi menjadi kategori indicator standar 100 

untuk pendekatan manajemen  standar 200 untuk ekonomi, standar 300 

lingkungan hidup, dan standar 400 isu sosial. Dalam indikator tersebut 

terdapat jumlah kategori sebanyak 148 item. Setiap kategori dan jenisnya 

berisi detail tentang area pengungkapan yang spesifik dengan menggunakan 

kode 0 jika tidak mengungkapkan dan kode 1 jika mengungkapkan. 

dengan perhitungan yang dinyatakan pada rumus berikut: 

CSRIj =
∑X𝑖𝑗

𝑛𝑗
 

Keterangan: 

CSRj = Corporate Social Responsibility 

perusahaan j. 

∑ Xij = Jumlah item yang diungkapan 

perusahaan j. 

Nj = Jumlah keseluruhan item. J= (148) 

2.1.3 Good Corporate Governance 

Menurut FCGI (Forum Manajemen Perusahaan Indonesia), good corporate 

governance adalah seperangkat aturan yang mengatur bagaimana perusahaan, 

manajemen, kreditur, pemerintah, karyawan, dan pemegang kepentingan internal 

dan eksternal berhubungan dengan hak mereka. Jika perusahaan memiliki tata 

kelola yang baik, mereka memperhatikan kepentingan kedua pemangku 

kepentingan dan pemegang saham. Oleh karena itu, pengungkapan laporan 

keberlanjutan dan tata kelola perusahaan harus dilakukan sesuai dengan prinsip 

"bertanggung jawab kepada pemangku kepentingan" (Lucia and Panggabean 2018).  
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Menurut (Fitriana and Ika 2023), Good Corporate Governance (GCG) 

mencakup sistem, struktur, dan proses yang digunakan untuk mengawasi operasi 

suatu perusahaan. Untuk melaksanakan prinsip GCG, dewan komisaris dan komite 

audit harus diawasi. Komite audit akan menyampaikan laporan 

pertanggungjawaban atas pengawasan dan pengelolaan suatu perusahaan agar dapat 

menilai apakah GCG telah dilaksanakan dengan baik. Diharapkan bahwa 

pembentukan komite audit oleh dewan komisaris akan membantu melaksanakan 

tugas-tugas GCG. 

Berdasarkan keputusan Menteri BUMN Nomor KEP- 117/M-MBU/2002, 

Good Corporate Governance (GCG) adalah suatu proses organisasi yang 

digunakan oleh perusahaan untuk meningkatkan keberhasilan dan akuntabilitas 

bisnis. bisnis untuk meningkatkan nilai perusahaan dalam jangka panjang sambil 

memperhatikan kepentingan pemangku kepentingan lainnya dan mengikuti etika 

dan hukum. Untuk menghindari konflik keagenan antara pengelola perusahaan dan 

pemegang saham, manajemen harus melakukan apa yang disebut sebagai tata kelola 

perusahaan yang baik. Ini dapat didefinisikan sebagai proses yang mana manajemen 

mengelola perusahaan untuk meningkatkan nilai pemegang saham dengan 

mempertimbangkan kontribusi semua pihak yang terlibat dalam bisnis (Ayunitha et 

al. 2020).  

Penerapkan GCG di perusahaan mendatangkan manfaat, menurut  (Eko 

Sudarmanto 2021), yaitu: secara tidak langsung mendorong pemanfaatan sumber 

daya perusahaan ke arah yang lebih efektif dan efisien, menjamin bahwa 

perusahaan pada hukum, dan peraturan serta mengurangi korupsi. 
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Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa Good Corporate 

Governance (GCG) adalah sebuah sistem yang mengatur, mengelola, serta 

mengawasi proses pengendalian bisnis yang berjalan secara terus menerus dengan 

tujuan meningkatkan nilai perusahaan, dan sebagai bentuk perhatian kepada 

pemangku kepentingan, karyawan, kreditur dan masyarakat. 

2.1.3.1 Tujuan dan Manfaat Good Corporate Governance 

Tata kelola perusahaan Good Corporate Governance (GCG) yang baik 

bertujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan dan para pemegang saham serta 

mempertahankan kepercayaan masyarakat atau pemangku. Perusahaan dengan tata 

kelola yang baik juga cenderung melaporkan informasi keuangan yang berkualitas 

lebih tinggi, yang memungkinkan mereka untuk secara langsung mengawasi 

manajer dalam perusahaan (Widiatmoko 2020).  

2.1.3.2 Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance (GCG) 

1. Prinsip Transparansi: suatu bentuk pengungkapan informasi dilakukan selama 

proses pembuatan keputusan, dan informasi yang disampaikan adalah informasi 

yang relevan tentang kegiatan CSR perusahaan (Subhan et al. 2017).  

2. Prinsip Akuntabilitas: gambaran kejelasan fungsi, struktur dansistem 

pengelolaan kegiatan CSR yang dilaksanakan oleh perusahaan, sehingga 

memberikanjaminan bahwa kegiatan tersebut dilaksanakan secara efektif. 

(Subhan et al. 2017)   

3. Prinsip Responsibilitas: jenis tanggung jawab manajemen untuk mengelola, 

mengawasi, dan bertanggung jawab kepada pemegang saham dan perusahaan. 

Konsep ini diwujudkan dengan kesadaran bahwa tanggung jawab adalah 
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konsekuensi logis dari wewenang, menyadari bahwa wewenang itu ada, 

menghindari penyalahgunaan wewenang, bersikap professional, menjaga etika, 

dan mempertahankan bisnis yang kuat. Jadi, perusahaan bertanggung jawab atas 

kegiatan operasinya dan bagaimana hal itu berdampak pada masyarakat 

sekitarnya (Subhan et al. 2017) 

4. Prinsip Independensi: untuk mendukung prinsip tata kelola perusahaan yang 

baik, perusahaan harus dikelola secara mandiri sehingga organ-organnya tidak 

mendominasi satu sama lain dan pihak lain tidak dapat mengintervensi. 

Independensi diperlukan untuk menghindari konflik kepentingan pemegang 

saham mayoritas. Sistem ini membutuhkan berbagai otoritas antara anggota 

komite komisaris dan pihak luar seperti auditor. Proses dan keputusan yang 

dibuat harus objektif dan tidak dipengaruhi oleh kekuatan pihak lain. Prinsip ini 

bebas dalam mengambil keputusan dengan pertimbangan dampak yang 

dimunculkannya kepada masyarakat sekitar (Subhan et al. 2017).  

5. Prinsip Kewajaran/Keadilan: prinsip perlakuan yang adil kepada semua 

pemegang saham. Keadilan di sini didefinisikan sebagai pemberlakuan yang 

sama kepada semua pemegang saham, terutama terhadap pemegang saham 

minoritas dan pemegang saham asing dari penipuan, serta kesalahan orang 

dalam. Dalam menjalankan kegiatannya, perusahaan harus memperhatikan 

kepentingan pemegang saham dan kepentingan lainnya berdasarkan prinsip 

kewajaran dan kesetaraan.  

Untuk menerapkan seluruh prinsip Good Corporate Governance diatas 

sangat disarankan menggunakan kode etik perusahaan. Selain itu, langkah-
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langkah tersebut sangat penting untuk menerapkan GCG dalam konsep tersebut 

untuk mencapai visi dan misi perusahaan. Komite nasional Good Corporate 

Governance (GCG) membuat pedoman yang membantu pelaku usaha 

menjalankan bisnis mereka dengan menerapkan sistem Good Corporate 

Governance secara konsekuen dan konsisten.  

2.1.3.3 Mekanisme Good Corporate Governance (GCG) 

Mekanisme Good Corporate Governance yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi ukuran dewan komisaris, ukuran dewan komisaris independen, ukuran 

dewan direksi dan juga komite audit. 

1. Dewan Komisaris  

Sesuai UU RI No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas bahwasanya 

“Sesuai dengan anggaran dasar, dewan komisaris memberikan rekomendasi kepada 

direksi dan melakukan pengawasan umum dan/atau khusus terhadap perseroan”. 

Dewan komisaris merupakan elemen yang terpenting dari corporate governance. 

Dewan komisaris pada perusahaan menjalankan peran pengawasan pada bisnis 

perusahaan sehingga dengan adanya dewan komisaris akan memunculkan sistem 

pelaporan yang efektif dan mendorong manajemen untuk meningkatkan pelaporan 

sukarela (Diono, Jatmiko, and Prabowo 2017).  

Aktivitas dewan komisaris dalam perusahaan sangat penting karena mereka 

bertanggung jawab untuk mengawasi dan memberikan arahan strategis kepada 

manajemen. Beberapa poin kunci tentang pentingnya aktivitas dewan komisaris 

menurut berbagai jurnal adalah: 
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a. Dewan komisaris bertugas memastikan bahwa manajemen bertindak sesuai 

dengan kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya. 

Mereka mengawasi keputusan manajerial untuk memastikan transparansi dan 

akuntabilitas. 

b. Dewan komisaris memainkan peran penting dalam menetapkan arah strategis 

perusahaan. Mereka terlibat dalam perencanaan jangka panjang dan 

pengambilan keputusan penting yang memengaruhi masa depan perusahaan. 

c. Dengan pengalaman dan keahlian mereka, anggota dewan dapat membantu 

mengidentifikasi dan mengurangi risiko yang mungkin dihadapi perusahaan. 

Mereka memberikan perspektif yang lebih luas yang dapat mengurangi 

potensi kesalahan manajerial. 

d. Dewan komisaris berfungsi sebagai jembatan antara manajemen dan 

pemangku kepentingan lainnya, termasuk pemegang saham, karyawan, dan 

komunitas. Mereka berperan dalam membangun kepercayaan dan 

komunikasi yang efektif. 

e. Mereka bertanggung jawab untuk memastikan bahwa perusahaan mematuhi 

regulasi yang berlaku dan menjalankan praktik bisnis yang etis. Ini penting 

untuk menjaga reputasi perusahaan dan menghindari masalah hukum. 

f. Dewan komisaris juga melakukan evaluasi kinerja manajemen dan 

perusahaan secara keseluruhan. Mereka menetapkan kriteria untuk menilai 

pencapaian dan memberikan umpan balik yang konstruktif. 

Dewan Komisaris memiliki tanggung jawab penting dalam mengawasi dan 

memberikan arahan strategis kepada manajemen perusahaan. Peran mereka 
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meliputi pengawasan terhadap kebijakan dan keputusan manajemen, pemantauan 

kinerja perusahaan, serta menjaga kepentingan pemegang saham dan stakeholder 

lainnya.  

Dalam menjalankan tugasnya, dewan komisaris oleh undang-undang dan 

anggaran dasar memberikan kewenangan tertentu kepadanya, antara lain memasuki 

kantor perseroan, mendapatkan laporan direksi dan memeriksa dokumen perseroan, 

menyetujui atau tidak menyetujui suatu tidakan tertentu dari direksi sebagaimana 

diatur dalam anggaran dasar serta memberhentikan sementara direksi dan mengurus 

perseroan dalam hal perseroan tidak memiliki direksi. Jadi, dewan komisaris 

bertindak sebagai majelis. Sebagai Majelis pada dasarnya anggota dewan komisaris 

tidak dapat betindak sendiri-sendiri mewakili direksi.  

Dalam konteks hukum, peran dewan komisaris juga diatur oleh berbagai 

peraturan perundang-undangan yang bertujuan untuk menjaga integritas dan 

transparansi dalam pengambilan keputusan perusahaan. Dalam praktiknya, di 

Indonesia sering terjadi anggota dewan komisaris yang sama sekali tidak 

menjalankan peran pengawasannya yang sangat mendasar terhadap dewan direksi.  

Menurut (Prasetyo and Dewayanto 2019) bahwa salah satu peran dewan 

komisaris dalam tata kelola perusahaan adalah untuk mengawasi dewan direksi. 

Rapat dewan komisaris berfungsi sebagai sarana komunikasi dan koordinasi antar 

anggota dewan komisaris dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengawas 

manajemen. Semakin sering dewan komisaris mengadakan rapat, maka akses 

informasi juga akan semakin merata di antara sesama komisaris, sehingga 
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keputusannya semakin baik yang berdampak pada kinerja perusahaan yang lebih 

baik.  

Sementara itu, menurut (Challen and Noermansyah 2023) bahwa dalam 

pengukuran variabel jumlah rapat dewan komisaris diukur melalui jumlah rapat 

yang dilakukan oleh dewan komisaris selama 1 tahun. 

 

2. Komite Audit  

Menurut Peraturan OJK No.55/PJOK.04/2015 komite audit adalah satu dari 

banyaknya komponen GCG yang memiliki tanggung jawab atas tugas dan fungsi 

dewan komisaris yang dijalankan. Sedangkan menurut (Safitri 2019)  komite audit 

adalah salah satu dewan pengawas yang mengawasi berjalannya sistem corporate 

governance. Salah satu tugas yang komite audit jalankan yaitu mengawasi kegiatan 

yang dijalankan oleh suatu perusahaan apakah sudah menjalankan aktivitas sesuai 

dengan aturan yang berlaku.  

Komite audit dibuat oleh dewan komisaris dengan tujuan untuk memantau 

perusahaan (Ardiani, Lindrawati 2022). Komite audit dibentuk untuk jangka waktu 

satu tahun, dengan opsi untuk diperpanjang ketika masa jabatan selesai. Komite 

audit bertanggung jawab kepada dewan komisaris  (Sembiring and Tambunan 

2021). Koordinasi komite audit akan semakin baik apabila jumlah anggota komite 

audit semakin banyak, dengan begitu pelaksanaan pengawasan pada manajemen 

dapat membantu perusahaan meningkatkan publikasi informasi sosial dan 

lingkungan (Tobing 2019). 

(Novianti and Purwaningsih 2021) komite audit yang independen idealnya 

untuk mengawasi pelaporan finansial dan mengurangi kecurangan dalam laporan 
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keuangan. Mereka juga dapat berfungsi sebagai mediator dalam konflik antara 

pihak pengelola dan pemangku kepentingan. Sementara itu, (Wulandari et al. 2021) 

komite audit berguna sebagai mediator antara direktur dan anggota independen, 

auditor internal, dan auditor eksternal. Ia juga mengawasi audit dan meminta 

manajemen mengubah undang- undang dan peraturan sesuai kebutuhan. Ini 

bertindak sebagai jaminan untuk tindakan selanjutnya. Dengan adanya komite 

audit, perusahaan didorong untuk memberikan laporan yang sepenuhnya 

terintegrasi, termasuk laporan keberlanjutan. Pada penelitian ini, komite audit 

ditentukan oleh frekuensi rapat tahunan komite audit suatu perusahaan. Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan No.55/POJK.04/2015 menyatakan idealnya setiap tiga 

bulan sekali, komite audit wajib mengadakan rapat.  

Oleh karena itu, frekuensi rapat komite audit seringkali dipakai sebagai proksi 

ketekunan komite audit. Rapat komite audit ini nantinya akan menghasilkan sebuah 

keputusan yang merupakan hasil musyawarah seluruh peserta rapat dan setiap hasil 

keputusan dalam rapat harus dicatat dalam notulensi rapat dan akan ditandatangani 

oleh anggota yang hadir pada saat rapat, selanjutnya disampaikan pada dewan 

komisaris  (Ratnasari and Purwanto 2022).  

Frekuensi Rapat Komite Audit merupakan jumlah rapat komite audit diukur 

dengan cara melihat jumlah rapat yang dilakukan komite audit pada laporan 

tahunan perusahaan yang tercantum pada laporan tata kelola perusahaan maupun 

laporan komite audit, baik itu rapat dilakukan secara internal dalam departemen 

komite audit, rapat komite audit dengan direksi perusahaan serta rapat komite audit 

dengan dewan komisaris. Sedangkan Kompetensi Komite Audit yang dimaksud 
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dalam penelitian ini adalah kompetensi dalam bidang akuntansi atau keuangan 

(financial literacy). Kompetensi ini harus dimiliki oleh anggota komite audit dalam 

suatu perusahaan agar dapat menjalankan fungsinya dengan baik. Komite audit ini 

diukur dengan cara menghitung jumlah anggota komite audit yang mempunyai latar 

belakang dan keahlian dalam bidang akuntansi dan atau keuangan. 

Frekuensi rapat komite audit berpengaruh terhadap CSR. Frekuensi 

pertemuan mencerminkan seberapa aktif komite audit dalam mengelola dan 

membahas isu-isu yang ada. Komite audit pada perusahaan yang mengalami 

kesulitan keuangan memiliki frekuensi pertemuan anggota komite audit yang lebih 

rendah dibandingkan dengan perusahaan yang tidak mengalami kesulitan keuangan  

(Rizqiani and Umaimah 2022). 

Frekuensi pertemuan mencerminkan seberapa aktif komite audit dalam 

mengelola dan membahas isu-isu yang ada. Frekuensi rapat komite audit adalah 

jumlah rapat komite audit diukur dengan melihat jumlah rapat yang 

diselenggarakan oleh komite audit yang dituangkan dalam laporan tahunan 

perusahaan dan dituangkan dalam laporan komite audit, sebagaimana ditunjukkan 

dalam laporan tata kelola perusahaan, kedua rapat tersebut diselenggarakan secara 

internal. departemen komite audit, rapat komite audit dengan direksi perusahaan, 

serta rapat komite audit dengan dewan komisaris. Ketika itu berada di bawah 

yurisdiksi komite audit. 

Rapat komite audit adalah banyaknya rapat dalam setahun yang diadakan 

komite audit (Helmaini, Azmi, and Aristi 2023). Banyaknya rapat dilihat dari 

laporan keuangan tahunan perusahaan yaitu berapa banyak rapat yang diadakan 
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yang ada pada laporan tata kelola perusahaan. Pertemuan yang diselenggarakan 

membuat adanya waktu banyak untuk komite audit untuk melaksanakan tugas 

auditnya secara efektif dan meningkatkan pengungkapan CSR di perusahaan. 

Anggota komite audit yang bertemu setiap tahun memudahkan untuk menemukan 

perbedaan dan memastikan kepercayaan dalam proses pengungkapan CSR. 

Pertemuan yang selalu dilakukan akan membantu komite audit untuk memperoleh 

informasi untuk menyelesaikan permasalahan CSR  (Appuhami and Tashakor 

2017). 

(Appuhami and Tashakor 2017) menemukan bahwa frekuensi pertemuan 

komite audit memiliki hubungan positif dan signifikan dengan pengungkapan CSR 

pada perusahaan Australia yang terdaftar di ASX antara Juli 2012 dan Juni 2013. 

Namun tidak demikian dengan penelitian  (Effendi 2018) yang menjelaskan bahwa 

frekuensi rapat komite audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

Efektivitas komite audit dalam melaksanakan peran pengawasan atas proses 

pelaporan keuangan dan pengendalian internal memerlukan pertemuan rutin. 

Pertemuan yang teratur dan terkendali dengan baik akan membantu komite audit 

dalam memeriksa akuntansi berkaitan dengan sistem pengendalian internal, lebih 

objektif dan lebih mampu menawarkan kritik dalam hubungannya dengan 

kebijakan-kebijakan yang dilakukan oleh manajemen, dengan melakukan 

pertemuan secara periodik, komite audit dapat mencegah kemungkinan terjadinya 

kesalahan dalam pembuatan keputusan oleh manajemen karena aktivitas 

pengendalian internal perusahaan dilakukan secara terus menerus dan terstruktur 
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sehingga setiap permasalahan dapat cepat terdeteksi dan diselesaikan dengan baik 

oleh manajemen. 

Pengukuran komite audit menggunakan jumlah rapat komite audit dalam satu 

tahun (Kholmi and Nizzam Zein Susadi 2021).  

3. Dewan Direksi 

Dewan direksi merupakan organ perseroan yang berwenang dan bertanggung 

jawab penuh atas pengurusan perseroan untuk kepentingan perseroan, sesuai 

dengan maksud dan tujuan perseroan serta mewakili perseroan baik di dalam 

maupun di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan anggaran dasar (Undang- 

undang Nomor 40 Tahun 2007 (UU PT) Pasal 1 ayat 5). 

Dewan direksi yaitu bagian organ perusahaan dengan fungsi serta memiliki 

tanggung jawab kolegial dalam mengelola aktivitas di perusahaan. Dewan direksi 

juga merupakan pemegang kekuasaan dalam sebuah perusahaan (Rahmawati 

2017).  

Untuk memantau manajemen secara efektif, dewan direksi harus memiliki 

atribut-atribut dan kapabilitas untuk mengawasi tindakan manajemen, menilai 

strategi bisnis perusahaan, dan berkontribusi pada CSR. Dengan demikian, atribut 

dan struktur dewan direksi berpengaruh terhadap sejauh mana keterlibatan 

perusahaan dalam kegiatan CSR  (Liao, Lin, and Zhang 2018).  

Berdasarkan UU No. 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas Pasal I 

Direksi adalah organ perseroan yang berwenang dan bertanggung jawab penuh atas 

pengurus perseroan untuk kepentingan perseroan, sesuai dengan maksud dan tujuan 

perseroan baik di dalam maupun di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan 
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anggaran dasar. Dewan direksi memiliki tugas untuk menentukan arah kebijakan 

dan strategi sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan, baik untuk jangka pendek 

maupun jangka panjang.  

Direksi adalah organ perusahaan yang berfungsi untuk mengurus perusahaan. 

Dewan direksi dipilih oleh pemegang saham di Rapat Umum Pemegang Saham 

(RUPS). Peran mereka sangat penting dalam penerapan corporate governance. 

Umumnya tugas dewan direksi, yaitu: -  

a. Memimpin perusahaan dengan membuat kebijakan-kebijakan perusahaan.  

b. Memilih, menetapkan, dan mengawasi tugas karyawan serta kepala bagian. 

c. Menyetujui anggaran tahunan perusahaan. 

d. Menyampaikan laporan keuangan kepada pemegang saham atas kinerja 

perusahaan. 

Seperti dijelaskan dalam paragraf sebelumnya bahwa dewan direksi sebagai 

mekanisme pemantauan manajemen efektif dapat meyakinkan manajemen untuk 

menangani kegiatan CSR dan ikut serta dalam assurance pelaporan CSR 

perusahaan (Pucheta-Martínez and Gallego-Álvarez 2019; Velte 2021).   

Anggota dewan direksi seharusnya memiliki pengalaman di bidang keuangan 

sebagai keahlian utama. Hal ini didefinisikan sebagai proporsi anggota dewan 

dengan latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja dalam bidang keuangan 

dan akuntansi (Al-Matari 2020).   

Anggota dewan direksi dengan keahlian keuangan diharapkan terlibat untuk 

melakukan assurance terhadap informasi CSR karena mereka menyadari 

pentingnya assurance untuk meningkatkan kredibilitas pelaporan CSR dan 
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meningkatkan citra perusahaan. Beberapa manfaat melakukan assurance laporan 

CSR, diantaranya untuk meningkatkan transparansi laporan perusahaan, 

meningkatkan reliabilitas laporan CSR, menunjukkan keseriusan perusahaan terkait 

isu-isu sosial ekonomi dan lingkungan, serta agar mendapatkan masukan dari pihak 

eksternal yang melakukan assurance untuk meningkatkan efektifitas manajemen 

(Khansa and Syafruddin 2023). 

Pengukuran jumlah dewan direksi menggunakan rumus sebagai berikut: 

Rumus: Dewan Direksi = Jumlah Anggota Direksi di perusahaan 

2.1.4 Kinerja Lingkungan 

Kinerja lingkungan merupakan performa yang memiliki kaitan antara 

perusahaan dan lingkungan yang berdampak pada lingkungan dari sumber daya 

yang diada (Merawati 2018). Sedangkan penelitian (Bahri and Cahyani 2017) 

mengemukakan environmental performance perusahaan adalah performa 

perusahaan untuk mewujudkan lingkungan dan sumber daya alami. Perusahaan 

harus melestarikan lingkungan dan mengurangi dampak lingkungan akibat dari 

kegiatan operasional perusahaan tersebut. Tiga komponen terkait kinerja ini adalah 

pelaporan lingkungan perusahaan, kinerja lingkungan operasional perusahaan, dan 

kinerja lingkungan strategis perusahaan .(Asjuwita and Agustin 2020). 

Menurut (Meiyana and Aisyah 2019) kinerja lingkungan dipandang sebagai 

wujud pertanggungjawaban sosial perusahaan. Dimana, kinerja lingkungan harus 

diperhatikan agar selalu baik karena menggambarkan kepedulian perusahaan 

terhadap lingkungan di sekitar perusahaan beroperasi. 
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Kinerja lingkungan perusahaan merupakan suatu pencapaian bagi perusahaan 

dalam menerapkan kepedulian terhadap lingkungan sekitarnya untuk mengurangi 

pencemaran dan kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh kegiatan operasional 

perusahaan (Adyaksana et al. 2024). Perusahaan yang mengungkapkan informasi 

kinerja lingkungan dengan baik pada laporan tahunan akan mendapat respon positif 

dari para investor bahwa perusahaan tersebut telah memenuhi kewajibannya 

sehingga bisa menaikkan nilai perusahaan. 

2.1.4.1 Indikator Pengukuran Kinerja Lingkungan 

Kinerja lingkungan dapat dilihat salah satunya melalui peringkat warna yang 

didapatkan oleh perusahaan pada PROPER (Program Penilaian Peringkat Kinerja 

Perusahaan) yang dilaksanakan oleh pemerintahan melalui Kementerian 

Lingkungan Hidup (KLH). PROPER salah satu indikator kebijakan pemerintah 

untuk meningkatkan pengelolaan lingkungan kinerja perusahaan.  

PROPER merupakan amanat Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 

Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup. Dalam pasal 22 ayat 1, 

PROPER adalah wujud pengawasan dari pemerintahan terhadap perusahaan: 

“Menteri melakukan pengawasan terhadap penaatan penanggung jawab usaha 

dan/atau kegiatan atas ketentuan yang telah ditetapkan dalamperaturan perundang-

undangan di bidang lingkungan hidup”. 

Terdapat empat (4) kegiatan utama PROPER yaitu sebagai berikut: 

1. Pengawasan atau pengamatan penataan perusahaan 

2. ⁠Penerapan transparansi pengelolaan lingkungan 

3. ⁠Melibatkan masyarakat dalam pengelolaan lingkungan hidup 
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4. Kewajiban perusahaan agar menyampaikan informasi mengenai pengelolaan 

lingkungan 

Keterangan sistem peringkat PROPER dalam peringkat indikator warna dapat 

dilihat pada tabel keterangan sistem peringkat PROPER sebagai berikut: 

Tabel 2. 1 Keterangan Sistem Peringkat PROPER 

 

Indikator 

Warna 
Keterangan Score 

 

Emas 

Konsisten telah menunjukan keunggulan lingkungan 

dalam proses produksi dan jasa, serta melaksanakan 

bisnis yang beretika dan bertanggung jawab terhadap 

masyarakat. 

 

 

5 

 

 

Hijau 

Melakukan pengelolaan lingkungan lebih dari yang 

dipersyaratkan dalam peraturan (beyond compliance) 

melalui pelaksanaan sistem pengelolaan lingkungan 

dan memanfaatkan sumber daya secara efisien serta 

melaksanakan tanggung jawab sosial dengan baik. 

 

 

4 

 

Biru 

Melakukan upaya pengelolaan lingkungan yang 

disyaratkan sesuai dengan ketentuan atau peraturan 

perundang undangan yang berlaku. 

 

3 

 

Merah 

Melakukan upaya pengelolaan lingkungan tetapi 

belum sesuai dengan persyaratan sebagaimana diatur 

dalam perundang undangan. 

 

2 
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Indikator 

Warna 
Keterangan Score 

 

Hitam 

Sengaja melakukan perbuatan atau melakukan 

kelalaian sehingga mengakibatkan terjadinya 

pencemaran atau kerusakan lingkungan, serta 

melakukan pelanggaran peraturan perundang 

undangan yang berlaku dan/ atau tidak melaksanakan 

sanksi administrasi. 

 

1 

Sumber : Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2022 

2.2 Penelitian yang Terdahulu 

Penelitian yang relevan digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil 

penelitian terdahulu yang sudah dilakukan oleh peneliti lain, berupa artikel jurnal 

skripsi, artikel jurnal nasional, dan atikel atau penelitian lainnya. guna memperkuat 

referensi penulisan tesis ini. Kajian pustaka tersebut, di antaranya sebagai berikut. 

 

 

Tabel 2. 2 Penelitian yang Terdahulu 

 

No Peneliti Variabel Metode Hasil 

1. (Idamiharti and 

Darlis 2017) 

a. Variabel 

Independen: 

Ukuran 

perusahaan 

(size), 

profitabilitas, 

leverage, 

Penelitian ini 

adalah 

perusahaan 

makanan dan 

minuman yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

Kinerja 

lingkungan 

perusahaan 

(proper) 

berpengaruh 

signifikan 

positif 
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No Peneliti Variabel Metode Hasil 

growth, kinerja 

lingkungan 

b. Variabel 

Dependen: 

Corporate 

Social 

Responsibility 

Disclosure 

(CSRD). 

periode 2009-

2013. Analisis 

regresi linier 

berganda 

terhadap 

CSRD 

2. (Fauzyyah and 

Rachmawati 

2018) 

a. Variabel 

Independen: 

jumlah rapat 

dewan 

komisaris, 

komisaris 

independen, 

komite audit, 

dan struktur 

kepemilikan. 

b. Variabel 

Dependen : 

pengungkapan 

CSR  

- Populasi yang 

digunakan 

dalam penelitian 

ini adalah 

perusahaan-

perusahaan yang 

menjalankan 

bisnis di sektor 

industri 

manufaktur 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

pada tahun 

2014-2017. 

- Pengambilan 

sampel 

menggunakan 

metode 

purposive 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa 

komposisi 

kepemilikan 

manajerial 

tidak memiliki 

pengaruh yang 

signifikan dan 

positif 

terhadap luas 

atau tingkat 

pengungkapan 

CSR. Hasil 

investigasi 

juga 

menunjukkan 

bahwa kedua 

variabel 
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No Peneliti Variabel Metode Hasil 

sampling, dari 

total populasi 

tersebut 

direduksi 

menjadi 88 

laporan tahunan 

perusahaan yang 

menjalankan 

bisnis 

pertambangan 

untuk dijadikan 

sampel dalam 

penelitian ini.  

kontrol 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap luas 

atau tingkat 

CSR. 

3. (Fapila and 

Zulaikha 2023) 

a. Variabel 

Independen: 

Manajemen 

Laba, Ukuran 

Dewan 

Komisaris, 

Ukuran Dewan 

Komisaris 

Independen, 

Rapat Dewan 

Komisaris, 

Ukuran Komite 

Audit. 

b. Variabel 

Dependen: 

Penelitian 

menggunakan 

Industri 

manufaktur 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

periode tahun 

2018-2020.  

Rapat dewan 

komisaris 

berpengaruh 

signifikan 

positif 

terhadap 

pengungkapan 

Corporate 

Social 

Responsibility 

(CSR).  
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No Peneliti Variabel Metode Hasil 

pengungkapan 

CSR 

4. (Rivandi and 

Putra 2021) 

a. Variabel 

Independen : 

Ukuran 

Perusahaan, 

Profitabilitas 

dan Komite 

Audit 

b. Variabel 

Dependen: CSR  

Populasi dari 

penelitian ini 

ialah seluruh 

perusahaan 

makanan dan 

minuman yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia tahun 

2015 sampai 

dengan tahun 

2019 dengan - 

teknik 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

metode 

purposive 

sampling. 

Komite audit 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

Pengungkapan 

CSR pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Sub Sektor 

Makanan dan 

Minuman yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

(BEI) tahun 

2015-2019 

5. (Amarrulloh 

and Annisa 

2023) 

a. Variabel  

Independen: 

kinerja 

lingkungan dan 

komite audit 

b. Variabel 

Dependen: 

pengungkapan 

Populasi dalam 

penelitian ini 

adalah 

perusahaan 

sektor non 

keuangan yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa kinerja 

lingkungan 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 
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No Peneliti Variabel Metode Hasil 

corporate social 

responsibility c 

risk 

minimization 

sebagai variabel 

moderasi. 

Indonesia tahun 

2017 – 2021.  

 

Pengungkapan 

Corporate 

Social 

Responsibility, 

Komite audit 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pengungkapan 

Corporate 

Social 

Responsibility, 

Risk 

Minimization 

tidak dapat 

memoderasi 

pengaruh 

kinerja 

lingkungan 

terhadap  

pengungkapan 

Corporate 

Social 

Responsibility. 

 

6. (Setiawan, 

Hapsari, and 

Wibawa 2018) 

a. Variabel 

Independen: 

ukuran 

dewan 

Sampel 

penelitian ini 

terdiri dari 

perusahaan 

Hasil 

pengujian 

menunjukkan 

direktur yang 
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No Peneliti Variabel Metode Hasil 

direksi, 

lama 

menjabat, 

direktur 

asing, 

gender 

 

b. Variabel 

Dependen : 

pengungkap

an CSR 

pertambangan 

yang terdaftar di 

BEI pada 

periode 2013-

2015. Terdapat 

106 perusahaan-

tahun yang 

menjadi sampel 

penelitian ini. 

kewarganegara

an asing 

berpengaruh 

negatif 

terhadap CSR, 

sedangkan 

gender CEO 

dan ukuran 

dewan direksi 

berpengaruh 

positif 

terhadap CSR. 

7. (Sari and 

Handini 2021)  

a. Variabel 

Independen: 

kepemilikan 

manajerial, 

institusional, 

dan aktivitas 

komite audit. 

b. Variabel 

Dependen: 

pengungkapan 

corporate social 

responsibility 

- Populasi pada 

penelitian ini 

adalah 

perusahaan 

industri barang 

konsumsi 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

periode 2014 

sampai dengan 

2018. Sampel 

penelitian 

dipilih 

menggunakan 

metode 

purposive 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

kepemilikan 

manajerial 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pengungkapan 

CSR, 

kepemilikan 

institusional 

berpengaruh 

signifikan 

positif 
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No Peneliti Variabel Metode Hasil 

sampling 

dengan total 

perusahaan 

sejumlah 16 

perusahaan dan 

periode 4 tahun. 

terhadap 

pengungkapan 

CSR dan 

aktivitas 

komite audit 

berpengaruh 

signifikan 

positif 

terhadap 

pengungkapan 

CSR. 

8. (Kustina 2020) a. Variabel 

Independen: 

ensitivitas 

Industri, Ukuran 

Perusahaan, 

Kinerja 

Lingkungan 

b. Variabel 

Dependen: CSR 

Penelitian ini 

dalam pemilihan 

sampel 

menggunakan 

purposive 

sampling pada 

24 perusahaan 

manufaktur. 

Pengujian 

secara parsial 

menunjukkan 

hasil bahwa 

variabel 

kinerja 

lingkungan 

dan 

sensitivitas 

industri 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap CSR 

9. (Sarra and 

Alamsyah 

2021) 

a. Variabel 

Independen: 

Kinerja 

Lingkungan, 

Sampel yang 

digunakan yaitu 

diambil dari 

Penelitian 

menunjukkan 

bahwa kinerja 

lingkungan 
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No Peneliti Variabel Metode Hasil 

Citra 

Perusahaan, 

Media Exposure 

b. Variabel: 

Pengungkapan 

CSR 

populasi dengan 

kriteria: 1. 

Perusahaan 

sektor 

manufaktur 

yang terdaftar di 

BEI selama 

periode 

pengamatan 

tahun 

2015-2018. 

dan citra 

perusahaan 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

pengungkapan 

CSR 

10. (Solikhah 

2019) 

a. Variabel 

Independen : 

Frekuensi rapat 

dewan 

komisaris 

b. Variabel 

Dependen: CSR 

Populasi dalam 

penelitian ini 

adalah 

perusahaan-

perusahaan 

LQ45 selama 

tahun 2013-

2016 yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

Hasil analisis 

menunjukkan 

bahwa 

frekuensi rapat 

dewan 

komisaris 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

pengungkapan 

CSR.  
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No Peneliti Variabel Metode Hasil 

11. 

 

(Ramadhani 

and Maresti 

2021)  

a. Variabel 

Independen: 

Leverage dan 

Ukuran Dewan 

Direksi  

 

b. Variabel 

Dependen: 

Pengungkapan 

CSR 

 

perusahaan yang 

termasuk ke 

dalam LQ 45 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia tahun 

2019. 

-Hasil 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa 

leverage dan 

ukuran dewan 

direksi 

berpengaruh 

terhadap 

pengungkapan 

CSR. 

 

2.3 Pengembangan Hipotesis 

2.3.1 Pengaruh Aktivitas Dewan Komisaris terhadap CSR 

Tanggung jawab dewan komisaris adalah untuk mengawasi manajemen 

dengan menyebarluaskan informasi mengenai laporan keuangan tahunan secara 

menyeluruh, agar masalah keagenan yang terjadi antara manajer maupun pemangku 

kepentingan terlihat berkurang. Berkaitan dengan biaya keagenan, badan komisaris 

akan lebih gampang dalam memantau keberlangsungan aktivitas operasional 

industri serta membenarkan kalau administrator betul-betul dalam melaksanakan 

tugasnya cocok dengan kemauan stakeholders.  

Rapat dewan ialah bagian utama untuk menaikkan kemampuan efektivitas 

komisaris, sehingga semakin sering kegiatan pertemuan dewan komisaris maka 

permasalahan yang berhubungan dengan komisaris serta masalah lingkungan dan 

sosial perusahaan dapat teratasi. Rapat dewan komisaris yang dilakukan secara rutin 

akan berdampak pada penyebaran informasi yang merata, yang mana baik manajer 
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maupun stakeholders sama-sama mempunyai informasi yang simetri sehingga 

dewan komisaris mampu menyelaraskan tujuan dari stakeholders maupun manajer 

(Harymawan et al. 2020).  

Temuan (Fauzyyah and Rachmawati 2018),  (Suteja  2019) serta (Solikhah 

2019) dasar kajian teori dan hasil penelitian terdahulu dapat dirumuskan sebagai 

berikut : menunjukkan frekuensi rapat dewan komisaris mempunyai pengaruh 

positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 

H1: Aktivitas Dewan Komisaris Berpengaruh Positif Terhadap Corporate 

Social Responsibility. 

2.3.2 Pengaruh Aktivitas Komite Audit Terhadap CSR 

Keaktifan anggota komite audit diukur dari jumlah rapat yang dilakukan oleh 

komite audit. Semakin tinggi frekuensi rapat yang diadakan akan meningkatkan 

keefektivan komite audit dalam mengawasi manajemen, agar tidak berusaha 

mengoptimalkan kepentingannya sendiri. Pengaruh aktivitas komite audit terhadap 

Corporate Social Responsibility (CSR) telah menjadi topik yang semakin menarik 

bagi penelitian dalam bidang tata kelola perusahaan (corporate governance). 

Komite audit memiliki peran penting dalam memastikan integritas laporan 

keuangan, efektivitas pengendalian internal, dan kepatuhan terhadap peraturan.  

Aktivitas komite audit yang lebih aktif dan berkompeten sering kali dikaitkan 

dengan peningkatan kinerja CSR. Hal ini menunjukkan bahwa tata kelola yang baik 

dalam bentuk pengawasan oleh komite audit dapat mendorong perusahaan untuk 

lebih berkomitmen pada praktik bisnis yang bertanggung jawab sosial dan 

berkelanjutan. Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sari 
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and Handini 2021) bahwa aktivitas komite audit berpengaruh positif signifikan 

terhadap pengungkapan corporate social responsibility (CSR) perusahaan sektor 

consumer goods industry. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu diatas, maka hipotesis dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

H2 : Aktivitas Komite Audit Berpengaruh Positif Terhadap Pengungkapan 

Corporate Sosial Responsibility. 

2.3.3 Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap CSR 

 Kinerja lingkungan adalah kinerja perusahaan dalam menciptakan 

lingkungan yang baik (green), menciptakan keselarasan dan keseimbangan antara 

sosial dan lingkungan serta mengendalikan pemanfaatan sumber daya dengan bijak. 

Pengungkapan kinerja lingkungan di laporan keuangan atau pada laporan lain 

seperti PROPER, nilai dari perusahaan yang mengungkapkan kinerja lingkungan 

dapat dikatakan lebih baik dari perusahaan yang tidak mengungkapkan kinerja 

lingkungannya. Selain itu, jika kinerja lingkungan perusahaan dinilai baik, maka 

akan meningkatkan integritas dan keandalan. 

 Pengaruh yang ditimbulkan dari kinerja lingkungan terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility disebabkan dengan semakin banyaknya kontribusi 

perusahaan dalam kegiatan lingkungannya, maka akan semakin banyak pula yang 

harus diungkapkan oleh perusahaan mengenai kinerja lingkungan yang dilakukan 

dalam laporan tahunannya (Sukasih et al. 2017). 

 Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh (Kustina 2020), (Sarra and 

Alamsyah 2021) menunjukkan hasil kinerja lingkungan berpengaruh terhadap 
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pengungkapan corporate social responsibility. Dari hasil penelitian terdahulu 

tersebut, maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:  

H3 : Kinerja Lingkungan Berpengaruh Positif Terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility. 

2.3.4 Pengaruh Jumlah Dewan Direksi Terhadap CSR 

Menurut Peraturan Bank Indonesia nomor 11/33/PBI/2009, dewan direksi 

adalah bagian dari perseroan yang berwenang dan bertanggung jawab penuh atas 

pengurusan perseroan dan kepentingan perseroan sesuai dengan maksud dan tujuan 

perseroan, serta dapat mewakili perseroan baik di dalam dan di luar pengadilan 

sesuai dengan ketentuan anggaran dasar. Dewan direksi dalam Rapat Umum 

Pemegang Saham (RUPS) harus memperhatikan dan mempertimbangkan pendapat 

dari komite remunerasi dan nominasi dalam pengangkatan dan penggantian 

(Eksandy 2018). 

Semakin banyak jumlah anggota dewan, semakin meningkat pula 

pengawasan terhadap manajemen perusahaan. Ukuran dewan yang besar juga dapat 

memitigasi konflik saluran distribusi antara direksi perusahaan dan pemegang 

saham minoritas serta dapat meningkatkan kemampuan dewan direksi untuk 

memantau tindakan manajemen untuk meningkatkan transparansi dan 

pengungkapan informasi non keuangan (Kachouri and Jarboui 2017).  

Selain itu, ukuran dewan yang besar dapat merepresentasikan kepemilikan 

perusahaan secara lebih baik dan lebih memiliki kecenderungan untuk 

mengungkapkan informasi terkait tujuan strategis dan informasi kepada pemangku 

kepentingan.  
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Semakin banyak jumlah direksi, semakin banyak perspektif dan keahlian 

yang dapat dibawa ke dalam pengambilan keputusan. Hal ini dapat memperkuat 

komitmen perusahaan terhadap praktik CSR, karena berbagai pandangan dapat 

membantu merumuskan strategi yang lebih inklusif dan bertanggung jawab. Direksi 

yang lebih banyak juga dapat meningkatkan pengawasan dan akuntabilitas dalam 

perusahaan. pengawasan yang lebih ketat, perusahaan cenderung lebih bertanggung 

jawab dalam melaksanakan tanggung jawab sosialnya. 

Sebuah perusahaan, dewan direksi memiliki peran yang sangat penting dalam 

sebuah perusahaan salah satunya bagi pengaruhnya terhadap pengungkapan CSR. 

Didukung oleh hasil penelitian (Ramadhani and Maresti 2021) dan (Setiawan et al. 

2018). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Karina and Sufiana 2020)  

mengindikasikan bahwa jumlah anggota dewan direksi yang lebih banyak dapat 

memperbaiki efektivitas dalam pengawasan dan pengambilan keputusan, yang pada 

gilirannya berdampak pada peningkatan pengungkapan CSR.  

Temuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian dari (Khansa and Syafruddin 

2023) yang menunjukkan bahwa struktur dewan direksi yang besar memiliki 

hubungan positif dengan transparansi CSR perusahaan. 

Berdasarkan dan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang diajukan pada 

penelitian ini adalah: 

H4: Jumlah Dewan Direksi Berpengaruh Positif Terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility. 



46 

 

 

 

2.4 Kerangka Penelitian 

Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh aktivitas 

dewan komisaris, aktivitas komite audit, kinerja lingkungan, dan jumlah dewan 

direksi terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu teori Stekholders sebagai kerangka 

komrehensif sebagai upaya perusahaan dalam menunjukkan transparansi dan 

akuntabilitas, serta untuk mendapatkan legitimasi dari pemangku kepentingan. 

Aktivitas dewan komisaris mengacu pada tanggung jawab dewan komisaris 

adalah untuk mengawasi manajemen dengan menyebarluaskan informasi mengenai 

laporan keuangan tahunan secara menyeluruh. Efektivitas komisaris ditentukan 

oleh banyaknya pertemuan untuk menyelesaikan berbagai perusahaan termasuk 

corporate social responsibility. Semakin rutin rapat diselenggarakan pengungkapan 

informasi mengenai CSR semakin luas sehingga asimetri informasi antara 

perusahaan dan stakeholders dapat diminimalkan. Komite audit mengalami peran 

yang penting menyatukan integritas pelaporan keuangan, komite yang aktif dalam 

menjalankan aktivitasnya dapat mendorong perusahaan untuk lebih berkomitmen 

pada praktek bisnis yang bertanggung jawab pada sosial dilingkungan serta 

berkelanjutan.  

Perusahaan yang memiliki kinerja yang baik dinilai memiliki komitmen 

dalam pelaksanaan CSR dan berkontribusi terhadap kegiatan lingkungan. Semakin 

tinggi nilai propernya semakin baik komitmennya terhadap CSR dan dianggap 

memiliki komitmen yang baik terhadap stakeholders. Direksi memegang prasental 

dalam pengelolaan perusahaan, direksi yang jumlahnya banyak dapat memantau 
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tindakan anggota manajemen untuk meningkatkan transparansi dan pengungkapan 

informasi baik financial maupun non financial termasuk informasi tentang CSR.  

Berdasarkan paparan kajian pustaka tersebut maka dapat dibuat kerangka 

penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aktivitas Dewan Komisaris 

Aktivitas Komite Audit 

Kinerja Lingkungan 

Jumlah Dewan Direksi 

Pengungkapan 

Corporate Social 

Responsibility 



48 

 

 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2019) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

filsafat positivis, digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu, 

teknik pengambilan sampel yang sering dilakukan secara acak, pengumpulan data 

menggunakan alat penelitian, dan analisis data kuantitatif/statistik untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. Sementara itu, pendekatan penelitian ini 

menggunakan explanatory research. Explanatory research adalah penelitian yang 

menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang akan diteliti serta pengaruh antara 

satu variabel dengan variabel lainnya (Sugiyono 2019). Tujuan utama dalam 

penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh aktivitas dewan komisaris, aktivitas 

komite audit, kinerja lingkungan, dan jumlah dewan direksi terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah umum yang mencakup objek atau subjek dengan 

kualitas dan karakteristik tertentu yang diidentifikasi oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono 2019). Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan yang beroperasi di sektor manufaktur terdaftar di Bursa efek 

Indonesia (BEI) tahun 2022-2024. 
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3.2.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Sugiyono 2019). Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling. Sedangkan alasan penggunaan teknik 

purposive sampling adalah untuk menentukan kriteria sampel yang digunakan 

disesuaikan dengan kriteria sebagai berikut. 

1. Perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar secara konsisten di BEI selama 

periode pengamatan tahun 2022-2024.  

2. Perusahaan sektor manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan dan laporan 

tahunan selama periode 2022-2024.  

3. Perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar dalam PROPER.  

4. Perusahaan sektor manufaktur yang laporan keuangannya menggunakan mata 

uang rupiah. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Data penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder merupakan 

sumber informasi tidak langsung yang diperoleh dari dokumen dst, dan data 

tersebut biasanya disusun dalam bentuk dokumen (Sugiyono 2019). Kajian tersebut 

didasarkan pada laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di (BEI) 

dan memenuhi persyaratan pengambilan sampel periode 2022-2024. Sumber data 

diperoleh dari website resmi BEI, website resmi perusahaan, dan sumber resmi 

lainnya yang dapat mendukung kebutuhan penelitian ini. 
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3.4 Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi sebagai pendekatan dalam 

pengumpulan data. Menurut Sugiyono (2019) metode dokumentasi adalah metode 

yang dirancang untuk memperoleh data dan informasi berupa buku, arsip, 

dokumen, diagram, gambar, dan lain-lain, dalam bentuk laporan atau dimasukkan 

dalam penelitian metode dokumentasi dilakukan dengan cara mengunduh informasi 

berrkaitan dengan variabel penelitian dari website perusahaan dan www.idx.co.id 

3.5 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel 

Penelitian ini melibatkan dua jenis variabel yaitu variabel dependen (Y) dan 

variabel independen (X). Variabel dependen (Y) merupakan pengungkapan 

corporate social responsibility, sementara variabel independen (X) terdiri atas 

aktivitas dewan komisaris, aktivitas komite audit, kinerja lingkungan, dan jumlah 

dewan direksi. 

3.5.1 Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah corporate social responsibility 

(CSR). Corporate social responsibility merupakan strategi yang diterapkan oleh 

suatu perusahaan sebagai wujud tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 

lingkungan dan sosial untuk pertumbuhan yang berkelanjutan. (Anggraeni 2020).     

Pengukuran indikator CSR yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rasio 

pengukuran penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Jao and Holly 2022)  

dengan perhitungan yang dinyatakan pada rumus berikut: 
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CSRIj =
∑𝐗𝒊𝒋

𝒏𝒋
 

Keterangan:  

CSRj : Corporate Social Responsibility perusahaan j  

Xij  : Jumlah item yang diungkap oleh perusahaan (1 = jika item i diungkapkan; 

0 = jika item i tidak diungkapkan)  

nj  : Jumlah item pengungkapan CSR untuk perusahaan 

3.5.2 Variabel Independen (X) 

1. Aktivitas Dewan Komisaris 

Dewan komisaris pada perusahaan menjalankan peran pengawasan pada 

bisnis perusahaan sehingga dengan adanya dewan komisaris akan memunculkan 

sistem pelaporan yang efektif dan mendorong manajemen untuk meningkatkan 

pelaporan sukarela (Diono et al. 2017). 

Pengukuran variabel jumlah rapat dewan komisaris diukur melalui jumlah 

rapat yang dilakukan oleh dewan komisaris selama 1 tahun (Challen and 

Noermansyah 2023) . 

2. Aktivitas Komite Audit 

Komite audit adalah salah satu dewan pengawas yang mengawasi berjalannya 

sistem corporate governance. Salah satu tugas yang komite audit jalankan yaitu 

mengawasi kegiatan yang dijalankan oleh suatu perusahaan apakah sudah 

menjalankan aktivitas sesuai dengan aturan yang berlaku (Safitri 2019). 

Pengukuran komite audit menggunakan jumlah rapat komite audit dalam satu tahun 

(Kholmi and Nizzam Zein Susadi 2021).  

 



52 

 

 

 

 

3. Kinerja Lingkungan 

Kinerja lingkungan merupakan performa yang memiliki kaitan antara 

perusahaan dan lingkungan yang berdampak pada lingkungan dari sumber daya 

yang diada (Merawati 2018).  

Pengukuran kinerja lingkungan menggunakan PROPER dengan indikator 

warna sebagai berikut :  

a. Warna Emas dengan skor 5 merupakan skor tertinggi dengan arti sangat baik 

sekali.  

b. Warna Hijau dengan skor 4 yang mempunyai arti sangat baik  

c. Warna Biru dengan skor 3 yang mempunyai arti baik.  

d. Warna Merah dengan skor 2 mempunyai arti buruk.  

e. Warna Hitam dengan skor 1 yang mempunyai arti buruk sekali. 

4. Jumlah Dewan Direksi 

Dewan direksi yaitu bagian organ perusahaan dengan fungsi serta memiliki 

tanggung jawab kolegial dalam mengelola aktivitas di perusahaan. Dewan direksi 

juga merupakan pemegang kekuasaan dalam sebuah perusahaan (Rahmawati 

2017). Pengukuran jumlah dewan direksi menggunakan rumus sebagai berikut: 

Rumus: Dewan Direksi = Jumlah Anggota Direksi di perusahaan 
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Berlandaskan uraian diata, maka ringkasan dari definisi operasional serta 

pengukuran variabel tersebut sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

 

No 
Variabel & Definisi 

Operasional 
Indikator Skala 

1. Y = Pengungkapan 

Corporate Social 

Responsibility 

 

Corporate social 

responsibility (CSR). 

Corporate social 

responsibility 

merupakan strategi 

yang diterapkan oleh 

suatu perusahaan 

sebagai wujud 

tanggung jawab 

sosial perusahaan 

terhadap lingkungan 

dan sosial untuk 

pertumbuhan yang 

berkelanjutan.  

(Andriana 2019) 

 

CSRI =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐶𝑆𝑅 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 

Total Skor (148 item)
  

 

 

 Mengacu pada GRI Standars dalam 

Global Sustainability Standards Board 

(2016,2018,2019)  

Rasio 

2. X1 = Aktivitas 

Dewan Komisaris 

 

Aktivitas dewan 

komisaris merupakan 

kegiatan pengawasan 

dan memberikan 

nasihat kepada 

direksi terkait 

pengelolaan 

perusahaan. Aktivitas 

dewan komisaris 

pada perusahaan 

menjalankan peran 

pengawasan pada 

bisnis perusahaan 

sehingga dengan 

adanya dewan 

Jumlah rapat yang dilakukan oleh dewan 

komisaris selama 1 tahun (Challen and 

Noermansyah 2023) 

Rasio 
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No 
Variabel & Definisi 

Operasional 
Indikator Skala 

komisaris akan 

memunculkan sistem 

pelaporan yang 

efektif dan 

mendorong 

manajemen untuk 

meningkatkan 

pelaporan sukarela 

(Diono et al. 2017) 

3. X2 = Aktivitas 

Komite Audit 

 

Aktivitas komite 

audit adalah salah 

satu dewan pengawas 

yang mengawasi 

berjalannya sistem 

corporate 

governance. Salah 

satu tugas yang 

komite audit jalankan 

yaitu mengawasi 

kegiatan yang 

dijalankan oleh suatu 

perusahaan apakah 

sudah menjalankan 

aktivitas sesuai 

dengan aturan yang 

berlaku (Safitri 

2019). 

Pengukuran komite audit menggunakan 

jumlah rapat komite audit dalam satu 

tahun (Kholmi and Nizzam Zein Susadi 

2021). 

Rasio 

4. X3 = Kinerja 

lingkungan  

 

Kinerja lingkungan 

merupakan performa 

yang memiliki kaitan 

antara perusahaan 

dan lingkungan yang 

berdampak pada 

lingkungan dari 

sumber daya yang 

diada (Merawati, 

2018). 

Pengukuran kinerja lingkungan 

menggunakan PROPER dengan indikator 

warna (Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan, 2022) sebagai berikut :  

a. Warna Emas dengan skor 5 

merupakan skor tertinggi dengan arti 

sangat baik sekali.  

b. Warna Hijau dengan skor 4 yang 

mempunyai arti sangat baik  

c. Warna Biru dengan skor 3 yang 

mempunyai arti baik.  

d. Warna Merah dengan skor 2 

mempunyai arti buruk.  

Rasio 
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No 
Variabel & Definisi 

Operasional 
Indikator Skala 

e. Warna Hitam dengan skor 1 yang 

mempunyai arti buruk sekali. 

 

5. X4= Jumlah Dewan 

Direksi 

 

Jumlah dewan direksi 

yaitu bagian organ 

perusahaan dengan 

fungsi serta memiliki 

tanggung jawab 

kolegial dalam 

mengelola aktivitas 

di perusahaan. 

Dewan direksi juga 

merupakan 

pemegang kekuasaan 

dalam sebuah 

perusahaan 

(Rahmawati 2017). 

Rumus dewan direksi = Jumlah Anggota 

Direksi di perusahaan 

 (Febrina and Hendrawaty 2023) 

Rasio 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis pada bab sebelumnya, maka 

analisis data yang digunakan yaitu regresi linier berganda. Hal ini dikarenakan 

analisis ini digunakan untuk memberikan gambaran secara utuh mengenai pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen dengan berbantu program yang 

digunakan sebagai alat analisis adalah SPSS versi 25. 

3.6.1 Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi 

(Sugiyono, 2019 ). Beberapa ukuran statistik yang diuraikan diantaranya yaitu 
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jumlah data, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, standar deviasi, dan 

median. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik merupakan syarat statistik yang harus dilakukan 

dalam analisis regresi linier berganda berdasarkan metode kuadrat terkecil. OLS 

hanya memiliki satu variabel terikat, namun terdapat beberapa variabel bebas. 

Menurut Ghozali (2018) untuk mengetahui keakuratan suatu model perlu dilakukan 

pengujian beberapa asumsi klasik seperti uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

1. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018) Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 

Uji normalitas dilakukan menggunakan uji one-sample Kolmogorov-Smirnov. Jika 

nilai probabilitas melebihi 0,05, data dianggap memiliki distribusi normal. 

Sebaliknya, jika nilai probabilitas sama dengan atau kurang dari 0,05, data dianggap 

tidak terdistribusi secara normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2018:), “pengujian multikolinearitas bertujuan untuk memeriksa 

apakah model regresi menemukan adanya korelasi antar variabel independen.” 

Untuk mendeteksi tanda-tanda multikolinearitas digunakan nilai variance inflasi 

faktor (VIF) dan toleransi. Toleransi bertujuan untuk mengukur besarnya variasi 

suatu variabel independen terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel 

independen lainnya. Oleh karena itu, nilai toleransi yang rendah sama dengan nilai 
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VIF yang tinggi karena VIF = 1/Toleransi. Nilai ambang batas yang biasa 

digunakan untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah sebagai berikut. 

a. Jika tolerance ≤ 0,10 dan VIF ≥ 10 maka terjadi multikolinieritas. 

b. Jika tolerance ≥ 0,10 dan VIF ≤ 10 maka tidak terjadi multikolinieritas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2018), Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian untuk 

menguji apakah dalam suatu model regresi terdapat ketidaksamaan varians antara 

residu observasi yang satu dengan observasi yang lain. Oleh karena itu, model 

regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas atau dengan kata lain 

terjadi model regresi yang homogen.  

Pengujian heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji 

Glejser. Uji Glejser adalah uji hipotesis untuk mengetahui apakah sebuah model 

regresi memiliki indikasi heteroskedastisitas dengan cara meregres absolut residual.  

Dasar pengambilan keputusan dengan uji glejser adalah: 

1. Heteroskedastisitas terjadi apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05  

2.  Heteroskedastisitas tidak terjadi bila nilai signifikansi lebih dari 0,05. 

4. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2018) uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam 

model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumya). Jika terjadi autokorelasi, maka dinamakan ada problemautokorelasi. 

Autokorelasi muncul karena obsevasi yang berurutan sepanjangwaktu berkaitan 

satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak 

bebas dari satu observasi ke observasi yang lainnya. Model regresi yang baik adalah 
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regresi yang bebas dari autokorelasi, untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin-Watson (DW). Saat pengambilan 

keputusan ada atau tidaknya autokorelasi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Uji Statistik Durbin-Watson 

Hipotesis Nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0< d < d1 

Tidak ada autokorelasi positif No decision dl ≤ d ≤du 

Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4-du <d <4 

Tidak ada autokorelasi negatif No decision 4-du ≤ d ≤4-dl 

Tidak ada autokorelasi (positif atau negatif) Tidak ditolak du < d <4-du 

 

3.6.3 Model Regresi Linear Berganda 

Menentukan besaran dan arah variabel bebas dari satu variabel terikat dengan 

menggunakan model regresi linier berganda. Model ini merupakan teknik analisis 

regresi yang mempertimbangkan beberapa variabel independen (Ghozali 2018). 

Model regresi linier berganda pada penelitian ini menggunakan persamaan sebagai 

berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝑒  

Keterangan: 

𝑌 = Pengungkapan CSR 

𝑎 = Kostanta 

𝑋1 = aktivitas dewan komisaris 

𝑋2  = aktivitas komite audit 

𝑋3 = kinerja lingkungan 

𝑋4 = jumlah dewan direksi 

𝛽1 = Koefisien regresi berganda antara X1 dan Y 

𝛽2 = Koefisien regresi berganda antara X2 dan Y 
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𝛽3 = Koefisien regresi berganda antara X3 dan Y 

𝛽4 = Koefisien regresi berganda antara X4 dan Y 

e  = Eror 

3.6.4 Uji Goodness of Fit Model 

Menurut Ghozali (2018) Goodness of Fit Test menguji hipotesis nol bahwa 

data empiris cocok atau sesuai dengan model (tidak ada perbedaan antar model 

dengan data sehingga model dapat dikatakan fit). Uji goodness of fit (uji kelayakan 

model) sebagai ukuran statistik kemampuan fungsi regresi dalam memperkirakan 

nilai aktual secara akurat. Nilai R2 dan nilai F hitung dapat menjadi acuan dalam 

menilai Goodness of Fit Model. Apabila nilai uuji statistik ada di daerah dimana H0 

ditolak maka dianggap signifikan, dan dianggap signifikan apabila nilai uji statistik 

ada di daerah H0 diterima 

1. Koefisien determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisiensi determinasi adalah antara nol dan satu (Ghozali 2018). 

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Menurut Ghozali (2018) Uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen dan 

untuk mengukur ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual 

melalui goodness of fit. Hipotesis akan diuji dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,05.  
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Kriteria pengujian hipotesis dalam penggunaan statistik F adalah ketika nilai 

signifikansi F < 0,05, maka hipotesis diterima, yang menyatakan bahwa semua 

independen secara simultan dan signifikan mempengaruhi variabel dependen. 

Sebaliknya, hipotesis ditolak ketika diperoleh nilai signifikansi F > 0,05 yang 

artinya model dikatakan tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 

3.6.5 Uji Hipotesis (Uji t) 

Menurut Ghozali (2018) uji t digunakan untuk menguji apakah suatu variabel 

independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Adapun 

kriteria uji adalah : 

1. Apabila nilai signifikansi uji t > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Artinya tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 

dependen.  

2. Apabila nilai signifikansi uji t < 0,05 dan nilai koefisien 𝛽  sesuai dengan 

casas hipotesis maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh 

antara variabel independen terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1.     Gambaran Umum Objek Penelitian  

Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2022-2024. Dengan teknik pengambilan 

sampel yaitu teknik purposive sampling, yang merupakan metode penentuan 

sampel dengan menggunakan kriteria tertentu yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya. Sehingga diperoleh sampel sebanyak 59 perusahaan manufaktur. Hasil 

penentuan sampel dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini:  

Tabel 4.1 Data Pengambilan Sampel 

 

 
Sumber : Statistik idx.co.id, 2025 

4.2.     Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-rata, standar deviasi, varian, maksimum, minimum sum, range 

No Jumlah 

1 228

2 (25)

3 (128)

4 (16)

59

3

177

Sampel Penelitian

Tahun Penelitian

Jumlah Sampel Penelitian

Kriteria

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2022-2024

Perusahaan Manufaktur yang laporan keuangan dan atau laporan 

tahunannya tidak lengkap

Perusahaan manufaktur yang tidak terdaftar dalam PROPER setiap 

periode pengamatan

Perusahaan manufaktur yang laporan keuangannya tidak menggunakan 

mata uang rupiah
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(Ghozali 2018). Adapun gambaran analisis statistik deskriptif adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic 
Std. 

Error 
Statistic 

Aktivitas 

Dewan 

Komisaris 

177 3 12 5,93 0,132 1,757 

Aktivitas 

Komite Audit 
177 3 16 5,94 0,156 2,070 

Kinerja 

Lingkungan 
177 1 5 3,06 0,049 0,646 

Jumlah Direksi 177 2 12 4,54 0,152 2,020 

CSR 177 0,01 1,00 0,6108 0,01802 0,23973 

Valid N 

(listwise) 
177           

Sumber: Data diolah SPSS 25, 2025 

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa terdapat 4 variabel (Aktivitas dewan 

komisaris, Aktivitas komite audit, Kinerja lingkungan, Junlah direksi dan CRS) 

dengan jumlah sampel secara keseluruhan sebanyak 177. Berikut adalah analisis 

deskriptif yang diperoleh dari tabel diatas: 

1. Aktivitas Dewan Komisaris, dihasilkan nilai minimum = 3, maksimum = 12, 

rata-rata (mean) = 5,93 dengan standar deviasi = 1,757. Hal ini menunjukkan 

bahwa rata-rata aktivitas dewan komisaris perusahaan berada pada angka 5–6 

kali per tahun. Variasi data cukup moderat (Std. Deviasi lebih besar dari 1), 

sehingga terdapat perbedaan antar perusahaan dalam frekuensi rapat atau 

aktivitas komisaris. 

2.  Aktivitas Komite Audit, dihasilkan nilai minimum = 3, maksimum = 16, rata-

rata (mean) = 5,94 dengan standar deviasi = 2,070. Hal ini menunjukkan bahwa 
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rata-rata aktivitas komite audit hampir sama dengan dewan komisaris, yaitu 

sekitar 6 kali per tahun. Namun, standar deviasi lebih tinggi dibandingkan 

aktivitas dewan komisaris, menunjukkan penyebaran data yang lebih bervariasi 

antar perusahaan. 

3. Kinerja Lingkungan, dihasilkan nilai minimum = 1, maksimum = 5, Rata-rata 

(mean) = 3,06 dengan standar deviasi = 0,646. Artinya kinerja lingkungan 

perusahaan rata-rata berada pada kategori sedang. Penyebaran data relatif kecil 

(std. deviasi < 1), sehingga nilai kinerja lingkungan antar perusahaan tidak jauh 

berbeda. 

4. Jumlah Direksi, dihasilkan  nilai minimum = 2, maksimum = 12, rata-rata (mean) 

= 4,54 dengan standar deviasi = 2,020. Hal ini menunjukkan rata-rata jumlah 

anggota direksi perusahaan adalah 4–5 orang. Namun terdapat variasi yang 

cukup besar, karena ada perusahaan dengan direksi hanya 2 orang hingga yang 

memiliki 12 orang. 

5. Corporate Social Responsibility (CSR), dihasilkan nilai minimum = 0,01, 

maksimum = 1,00, rata-rata (mean) = 0,6108 dengan standar deviasi = 0,23973. 

Nilai mean menunjukkan bahwa rata-rata pengungkapan CSR oleh perusahaan 

sekitar 61,08% dari total indikator yang diukur. Standar deviasi 0,23973 

mengindikasikan adanya variasi yang cukup lebar dalam tingkat pengungkapan 

CSR antar perusahaan. 

Secara umum, variabel tata kelola (aktivitas dewan komisaris, aktivitas 

komite audit, dan jumlah direksi) menunjukkan variasi yang cukup besar antar 

perusahaan, yang dapat memengaruhi kinerja lingkungan dan CSR. Kinerja 
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lingkungan cenderung stabil dengan rata-rata sedang (3,06 dari skala 5). CSR 

rata-rata sudah lebih dari 50%, menunjukkan perusahaan cukup memperhatikan 

tanggung jawab sosial, meskipun masih ada gap antara perusahaan dengan 

tingkat pengungkapan rendah dan tinggi. 

4.3.     Pengujian dan Hasil Analisis Data 

4.3.1.  Hasil Asumsi Klasik 

Model regresi yang baik disyaratkan harus memenuhi tidak adanya masalah 

asumsi klasik. Uji asumsi klasik dari masing-masing model meliputi uji normalitas, uji 

autokorelasi, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. 

1. Hasil Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah ada model regresi, variabel 

pengganggu atau residual normal atau tidak (Ghozali 2018). Uji normalitas dilakukan 

menggunakan uji one-sample Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai probabilitas melebihi 

0,05, data dianggap memiliki distribusi normal. Sebaliknya, jika nilai probabilitas 

sama dengan atau kurang dari 0,05, data dianggap tidak terdistribusi secara normal. 

Berikut adalah hasil dari uji normalitas yang telah diuji menggunakan SPSS 25: 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 177 

Normal Parametersa,b 
Mean 0,0000000 

Std. Deviation 0,23210248 

Most Extreme Differences 

Absolute 0,112 

Positive 0,112 

Negative -0,087 

Test Statistic 0,112 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,211c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Sumber: Data diolah SPSS 25, 2025 

 

Dari tabel 4.3 diatas, hasil uji normalitas dilakukan dengan menggunakan One-

Sample Kolmogorov-Smirnov Test terhadap nilai residual. Hasil pengujian 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,211 yang lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. Hal ini berarti 

asumsi normalitas telah terpenuhi. 

2. Hasil Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Jika variabel independen 

saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal 

adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama 

dengan nol. Pengujian nilai multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance value 

dan VIF. Apabila nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat simpulkan 

bahwa tidak terdapat multikolinieritas antar variabel bebas pada model regresi. Berikut 

ini adalah hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS 25: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinieritas 

 
                     Sumber: Data diolah SPSS 25, 2025 

Tolerance VIF

Aktivitas Dewan Komisaris 0,677 1,477

Aktivitas Komite Audit 0,792 1,263

Kinerja Lingkungan 0,792 1,262

Jumlah Direksi 0,760 1,316

a. Dependent Variable: CSR

Coefficientsa

Model

Collinearity Statistics

1
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Dari tabel 4.4 diatas hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa semua 

variabel independen memiliki Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen dalam 

model regresi. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel Aktivitas Dewan Komisaris, 

Aktivitas Komite Audit, Kinerja Lingkungan, dan Jumlah Direksi tidak memiliki 

hubungan linear yang kuat satu sama lain sehingga layak digunakan secara bersamaan 

dalam model regresi untuk menguji pengaruhnya terhadap Corporate Social 

Responsibility (CSR). 

3. Hasil Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu 

pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 

autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 

berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan 

pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya hal ini sering ada 

autokorelasi. Pengujian ini akan menggunakan uji Durbin Watson. Berikut 

menunjukkan hasil uji perhitungan Durbin Watson dengan menggunakan SPSS: 

Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,250a 0,663 0,441 0,23479 0,729 

a. Predictors: (Constant), Jumlah Direksi, Aktivitas Komite Audit, Kinerja 

Lingkungan, Aktivitas Dewan Komisaris 

b. Dependent Variable: CSR 

        Sumber: Data diolah SPSS 25, 2025 
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Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya auto korelasi yaitu dengan melihat 

nilai Durbin-Watson. Nilai DW sebesar 0,729, nilai ini akan kita bandingkan dengan 

nilai tabel dengan menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah sampel 177 (n) dan 

jumlah variabel independen 4 (k=4), maka di tabel Durbin Watson akan didapatkan 

nilai yaitu : 0 < d < dl = 0 <0,729 < 1,708. Karena nilai 0 lebih kecil dari nilai d yaitu 

0,729 dan nilai d lebih kecil dari dl yaitu 1,708, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat autokorelasi. 

4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dilakukannya uji heteroskedastisitas adalah agar model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain, sehingga dapat dilakukan ke uji selanjutnya. Berikut hasil pengujian 

heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

    

Sumber: Data diolah SPSS 25, 2025 

Berdasarkan hasil tabel 4.6 diatas, Seluruh variabel independen memiliki 

nilai signifikansi > 0,05, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh 

signifikan terhadap residual absolut. Hal ini berarti model regresi bebas dari 

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 0,232 0,051 4,498 0,000

Aktivitas Dewan 

Komisaris
0,000 0,007 -0,002 -0,026 0,979

Aktivitas Komite Audit -0,006 0,005 -0,101 -1,188 0,237

Kinerja Lingkungan -0,004 0,017 -0,022 -0,254 0,800

Jumlah Direksi 0,003 0,006 0,043 0,490 0,625

Coefficients
a

Model

Unstandardized 

Coefficients t Sig.

1

a. Dependent Variable: Abs_RES



68 

 

 

 

heterokedastisitas dan layak digunakan. Temuan ini sejalan dengan pernyataan 

(Ghozali 2018). serta konsisten dengan penelitian (Hasbiyadi et al. 2023) yang juga 

menemukan bahwa kinerja lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan CSR. 

4.3.2.  Hasil Analisis Data 

1. Hasil Model Regresi 

Regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh satu variabel 

bebas terhadap satu variabel terikat. Dari analisis statistik dengan program SPSS 

diperoleh hasil persamaan regresi linier sederhana yang dapat dilihat pada tabel 4.7 

berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Model Regresi 

 

Sumber: Data diolah SPSS 25, 2025 

Dari tabel 4.7 di atas dapat ditarik persamaan regresi linier sederhana antara 

variabel aktivitas dewan komisaris, aktivitas komite audit, kinerja lingkungan, jumlah 

direksi dan CSR  sebagai berikut: 

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 0,593 0,093 6,399 0,000

Aktivitas Dewan 

Komisaris

-0,017 0,012 -0,127 -1,414 0,159

Aktivitas Komite 

Audit

0,032 0,010 0,276 3,329 0,001

Kinerja Lingkungan 0,216 0,031 0,012 0,305 0,028

Jumlah Direksi -0,005 0,010 -0,041 -0,481 0,631

Coefficients
a

Model

Unstandardized 

Coefficients

t Sig.

1

a. Dependent Variable: CSR
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CSR = 0,593 - 0,017 (Aktivitas Dewan Komisaris) + 0,032 (Aktivitas Komite Audit) 

+0,216 (Kinerja Lingkungan) - 0,005 (Jumlah Direksi) + e 

Persamaan regresi tersebut mempunyai pengertian sebagai berikut: 

1. Konstanta (0,593; Sig = 0,000) 

Nilai konstanta signifikan. Artinya, jika semua variabel independen bernilai 0, 

maka nilai CSR diperkirakan sebesar 0,593. 

2. Aktivitas Dewan Komisaris (B = -0,017; t = -1,414; Sig = 0,159) 

Aktivitas Dewan Komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan CSR. Meskipun dewan komisaris memiliki peran pengawasan, 

dalam konteks penelitian ini aktivitasnya tidak mendorong peningkatan 

pengungkapan CSR. Hal ini bisa disebabkan dewan komisaris lebih fokus pada 

kepentingan strategis perusahaan dibanding aktivitas CSR. 

3. Aktivitas Komite Audit (B = 0,032; t = 3,329; Sig = 0,001) 

Koefisien positif dan signifikan (p < 0,05). Artinya semakin aktif komite audit, 

semakin tinggi pengungkapan CSR. Variabel ini punya pengaruh paling kuat 

(β = 0,276). 

4. Kinerja Lingkungan (B = 0,216; t = 0,305; Sig = 0,028) 

Kinerja lingkungan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR, 

Perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik justru cenderung mengurangi 

pengungkapan CSR, mungkin karena merasa tidak perlu melakukan legitimasi 

tambahan melalui CSR (legitimacy theory). Sebaliknya, perusahaan dengan 

kinerja lingkungan buruk mungkin mengungkapkan CSR lebih banyak sebagai 

bentuk pencitraan (greenwashing). 
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5. Jumlah Direksi (B = -0,005; t = -0,481; Sig = 0,631) 

Tidak signifikan (p > 0,05). Artinya, jumlah direksi tidak berpengaruh terhadap 

CSR. Variabel yang berpengaruh signifikan terhadap CSR adalah Aktivitas 

Dewan Komisaris, Aktivitas Komite Audit, dan Kinerja Lingkungan. Variabel 

Jumlah Direksi tidak berpengaruh terhadap CSR. Variabel paling dominan 

dalam memengaruhi CSR adalah Aktivitas Komite Audit (β = 0,276). 

2.        Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur presentase varian 

variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen yang ada 

model. Semakin besar Adjusted R Square mendekati satu maka variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. Hasil pengolahan data menggunakan program 

SPSS dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

              Sumber: Data diolah SPSS 25, 2025 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, nilai Adjusted R Square sebesar 0,441 hal ini 

menunjukkan bahwa 44,1% variasi variabel dependen (CSR) dapat dijelaskan oleh 

variabel independen (aktivitas komite audit, aktivitas dewan komisaris, kinerja 

R R Square

Adjusted 

R Square

Std. Error 

of the 

Estimate

1 ,250
a 0,663 0,441 0,23479

Model Summaryb

Model

a. Predictors: (Constant), Jumlah Direksi, Aktivitas Komite Audit, Kinerja 

Lingkungan, Aktivitas Dewan Komisaris

b. Dependent Variable: CSR
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lingkungan dan jumlah direksi). Sisanya 55,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

model.  

2.        Hasil Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat 

signifikansi 0,05 (α) = 5 %). Apabila nilai signifikasi < dari 0,05 maka variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil 

pengolahan data menggunakan program SPSS 25, dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut 

ini: 

Tabel 4.9 Hasil Uji F 

 

Sumber: Data diolah SPSS 25, 2025 

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai Sig. 0,025< 0,05, maka H0 

ditolak, H1 diterima yang berarti secara simultan, aktivitas dewan komisaris, aktivitas 

komite audit, dan jumlah direksi berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. 

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan tata kelola perusahaan yang baik bersama 

dengan pengungkapan CSR mampu meningkatkan kinerja perusahaan. 

 

 

Sum of 

Squares
df Mean Square F Sig.

Regression 0,633 4 0,158 2,872 ,025
b

Residual 9,481 172 0,055

Total 10,115 176

Model

1

a. Dependent Variable: CSR

b. Predictors: (Constant), Jumlah Direksi, Aktivitas Komite Audit, Kinerja Lingkungan, Aktivitas 

Dewan Komisaris

ANOVA
a
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3.        Hasil Uji t 

Uji statistik t dilakukan dengan membandingkan hasil nilai signifikansi dengan 

=0,05 dan dapat dijelaskan sebagai berikut:  

Tabel 4.10 Hasil Uji t  

 

Sumber: Data diolah SPSS 25, 2025 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.10 diatas menunjukkan bahwa : 

1. Aktivitas Dewan Komisaris, Nilai t = -1,414 Sig = 0,159 (> 0,05). Artinya, aktivitas 

dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap CSR. Semakin tinggi aktivitas dewan 

komisaris, justru pengungkapan CSR menurun. 

2. Aktivitas Komite Audit, Nilai t = 3,329 Sig = 0,001 (< 0,05). Artinya, aktivitas 

komite audit berpengaruh signifikan positif terhadap CSR. Semakin aktif komite 

audit, semakin tinggi tingkat pengungkapan CSR. 

3. Kinerja Lingkungan, Nilai t = 0,305 Sig = 0,028 (< 0,05). Artinya, kinerja 

lingkungan juga berpengaruh signifikan terhadap CSR. Perusahaan yang memiliki 

kinerja lingkungan baik cenderung lebih proaktif dalam mengungkapkan program 

CSR. 
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4. Jumlah Direksi, Nilai t = -0,481  Sig = 0,631 (> 0,05). Artinya, jumlah direksi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap CSR. Banyak atau sedikitnya direksi tidak 

memengaruhi tingkat pengungkapan CSR. 

4.3.3.   Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan secara parsial untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen (CSR). Hasil 

Hipotesis ini adalah : 

Tabel 4.11 Hasil Uji Hipotesis 

  

            Sumber: Data diolah SPSS 25, 2025 

Pembahasan hasil hipotesis ini adalah : 

 Hipotesis 1: Aktivitas Dewan Komisaris tidak berpengaruh terhadap CSR . 

Dengan demikian, H1 ditolak. Artinya bahwa peningkatan aktivitas dewan 

komisaris justru tidak serta merta meningkatkan pengungkapan CSR 

perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi dewan komisaris lebih berfokus 

pada pengawasan manajerial dan memastikan kepatuhan hukum, bukan secara 

langsung pada pelaksanaan program CSR. Dengan demikian, intensitas rapat 

atau aktivitas komisaris tidak otomatis meningkatkan praktik tanggung jawab 

sosial. 

Variabel Independen t-statistik Sig. Kesimpulan 

Aktivitas Dewan Komisaris -1,414 0,159 Tidak signifikan (H1 ditolak)

Aktivitas Komite Audit 3,329 0,001 Signifikan positif (H2 diterima)

Kinerja Lingkungan 0,305 0,028 Signifikan positif (H3 diterima)

Jumlah Direksi -0,481 0,631 Tidak signifikan (H4 ditolak)
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 Hipotesis 2: Aktivitas komite audit berpengaruh signifikan positif terhadap CSR. 

Dengan demikian, H2 diterima. Hal ini sejalan dengan teori tata kelola 

perusahaan (good corporate governance), bahwa peran komite audit yang aktif 

dapat meningkatkan kualitas pelaporan, termasuk pengungkapan CSR. 

 Hipotesis 3: Kinerja lingkungan berpengaruh signifikan positif terhadap CSR. 

Dengan demikian, H3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang 

memiliki kinerja lingkungan baik cenderung lebih proaktif dalam 

mengungkapkan program CSR. 

 Hipotesis 4: jumlah direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap CSR. Dengan 

demikian, H4 ditolak. Temuan ini memperlihatkan bahwa besar kecilnya jumlah 

direksi tidak menjadi penentu dalam peningkatan CSR. 

4.4.     Pembahasan  

4.4.1.   Pengaruh Aktivitas Dewan Komisaris terhadap CSR 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa aktivitas dewan komisaris tidak 

berpengaruh signifikan terhadap CSR dengan nilai signifikansi sebesar 0,159 (> 0,05). 

Koefisien regresi bernilai negatif (-0,017) menandakan bahwa peningkatan aktivitas 

dewan komisaris justru tidak serta merta meningkatkan pengungkapan CSR 

perusahaan. Hal ini dapat dijelaskan bahwa fungsi dewan komisaris lebih berfokus 

pada pengawasan manajerial dan memastikan kepatuhan hukum, bukan secara 

langsung pada pelaksanaan program CSR. Dengan demikian, intensitas rapat atau 

aktivitas komisaris tidak otomatis meningkatkan praktik tanggung jawab sosial. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Fatchan and Trisnawati 2018) yang 

menyatakan bahwa aktivitas dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap 
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CSR karena lebih menitikberatkan pada profitabilitas perusahaan, temuan ini sejalan  

(Prasetyo et al. 2024)  yang menunjukkan bahwa tingginya aktivitas dewan komisaris 

terkadang hanya bersifat formalitas dan tidak fokus pada pengawasan implementasi 

CSR, dan ini juga berlawanan dengan teori keagenan (agency theory) yang 

menjelaskan bahwa keberadaan dan aktivitas dewan komisaris berperan penting dalam 

mengawasi manajemen agar bertindak sesuai dengan kepentingan pemegang saham, 

termasuk dalam mendorong pelaksanaan CSR. Namun, hasil ini berbeda dengan 

penelitian (Sijabat and Sari Atmini 2022) yang menemukan bahwa dewan komisaris 

berpengaruh positif terhadap CSR ketika menjalankan fungsi monitoring dengan baik 

dan dewan dianggap mampu mengendalikan manajemen untuk lebih transparan.  

4.4.2.   Pengaruh Aktivitas Komite Audit terhadap CSR  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas komite audit berpengaruh 

signifikan positif terhadap CSR (t = 3,329; Sig = 0,001). Hal ini berarti semakin tinggi 

aktivitas komite audit, semakin besar pula tingkat pengungkapan CSR perusahaan. 

Komite audit berfungsi mengawasi kepatuhan, transparansi, dan akuntabilitas, 

sehingga dapat meningkatkan kualitas pengungkapan CSR.  

Hasil penelitian ini mendukung temuan (Wulandari et al. 2021) yang 

menyatakan bahwa komite audit yang aktif dapat meningkatkan kualitas laporan 

tahunan dan memperluas pengungkapan CSR. Aktivitas komite audit memberikan 

dorongan agar perusahaan tidak hanya mengejar keuntungan finansial, tetapi juga 

peduli terhadap sosial dan lingkungan. Hasil ini konsisten dengan temuan  Lestari, 

Nengsih, and Erliyana (2024) yang menegaskan bahwa aspek tata kelola dan 

pengawasan berperan penting dalam meningkatkan kualitas pengungkapan CSR. 
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Temuan ini juga sejalan dengan teori good corporate governance (GCG), dimana 

komite audit memiliki fungsi pengawasan yang kuat untuk memastikan perusahaan 

mematuhi regulasi, transparan dalam laporan, dan memperhatikan aspek non-

keuangan seperti CSR. 

4.4.3.   Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap CSR 

Kinerja lingkungan terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap CSR 

dengan nilai signifikansi 0,028 (< 0,05) dan koefisien positif sebesar 0,216. Artinya, 

perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan baik cenderung lebih proaktif dalam 

mengungkapkan program CSR. Perusahaan dengan komitmen lingkungan yang tinggi 

akan memperhatikan aspek keberlanjutan, seperti efisiensi energi, pengelolaan limbah, 

serta pelestarian lingkungan. Komitmen ini tidak hanya meningkatkan citra 

perusahaan di mata publik tetapi juga memperluas pengungkapan CSR sebagai bentuk 

legitimasi. 

Temuan ini sesuai dengan penelitian (Norsita and Rizka Yuliana 2024) yang 

menunjukkan kinerja lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan Namun, hasil ini justru berlawanan, di mana perusahaan dengan kinerja 

lingkungan tinggi malah cenderung mengurangi pengungkapan CSR. Temuan serupa 

pernah ditemukan oleh  Anggraeni (2020),  yang menyatakan bahwa perusahaan yang 

sudah memiliki kinerja lingkungan baik merasa tidak perlu menambahkan banyak 

pengungkapan CSR karena sudah memperoleh legitimasi melalui penghargaan 

lingkungan. 
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4.4.4.   Pengaruh Jumlah Direksi terhadap CSR 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah direksi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap CSR (t = -0,481; Sig = 0,631). Hal ini menunjukkan bahwa besar 

kecilnya jumlah direksi tidak menentukan tingkat pengungkapan CSR perusahaan, 

yang artinya, jumlah anggota direksi tidak menjamin peningkatan kualitas 

pengungkapan CSR. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas kepemimpinan dan strategi 

lebih penting daripada kuantitas jumlah direksi. 

Hasil ini sejalan dengan (Wibawa and Suprasto 2023) dan juga memperkuat 

kesimpulan  (Hasbiyadi. et al. 2023) bahwa faktor struktural perusahaan tidak selalu 

berdampak signifikan pada pengungkapan CSR. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

(Widiyah, et al. 2024) yang menyatakan bahwa jumlah direksi tidak serta-merta 

meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan terkait CSR, karena yang lebih 

penting adalah kualitas, komitmen, dan orientasi keberlanjutan dari para direksi, bukan 

jumlahnya. Namun, hasil ini bertentangan dengan penelitian (Rahmawati 2021), yang 

menemukan bahwa semakin banyak jumlah direksi maka semakin banyak pula sudut 

pandang dalam strategi perusahaan, sehingga dapat memperluas pengungkapan CSR. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.     Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana dan uji hipotesis yang 

telah dilakukan pada Bab IV, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Aktivitas dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap CSR. Artinya bahwa 

peningkatan aktivitas dewan komisaris justru tidak serta merta 

meningkatkan pengungkapan CSR perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa 

fungsi dewan komisaris lebih berfokus pada pengawasan manajerial dan 

memastikan kepatuhan hukum, bukan secara langsung pada pelaksanaan 

program CSR. 

2. Aktivitas komite audit berpengaruh signifikan positif terhadap CSR. Hal ini 

berarti semakin tinggi aktivitas komite audit, semakin besar pula tingkat 

pengungkapan CSR perusahaan. Komite audit berfungsi mengawasi 

kepatuhan, transparansi, dan akuntabilitas, sehingga dapat meningkatkan 

kualitas pengungkapan CSR.  

3. Kinerja lingkungan berpengaruh signifikan terhadap CSR. Artinya, perusahaan 

yang memiliki kinerja lingkungan baik cenderung lebih proaktif dalam 

mengungkapkan program CSR. Perusahaan dengan komitmen lingkungan 

yang tinggi akan memperhatikan aspek keberlanjutan, seperti efisiensi energi, 

pengelolaan limbah, serta pelestarian lingkungan. Komitmen ini tidak hanya 
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meningkatkan citra perusahaan di mata publik tetapi juga memperluas 

pengungkapan CSR sebagai bentuk legitimasi. 

4. Jumlah direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap CSR. Hal ini 

menunjukkan bahwa besar kecilnya jumlah direksi tidak menentukan tingkat 

pengungkapan CSR perusahaan, yang artinya, jumlah anggota direksi tidak 

menjamin peningkatan kualitas pengungkapan CSR. Hal ini menunjukkan 

bahwa kualitas kepemimpinan dan strategi lebih penting daripada kuantitas 

jumlah direksi. 

5.2.     Implikasi Penelitian 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian memperkuat teori Good Corporate Governance (GCG), 

khususnya terkait peran komite audit dalam meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas melalui pengungkapan CSR. Hasil yang tidak signifikan pengaruh 

pada dewan komisaris memberikan kontribusi sebagai research gap, dimana 

hubungan dewan komisaris terhadap CSR tidak selalu linear positif sebagaimana 

diasumsikan dalam teori keagenan. 

2. Implikasi Praktis 

Bagi perusahaan, penelitian ini menekankan pentingnya memperkuat fungsi 

pengawasan komite audit agar pelaporan CSR lebih optimal. Dewan komisaris 

diharapkan lebih memperhatikan aspek keberlanjutan dan tidak hanya fokus pada 

pengawasan keuangan semata. Direksi perlu meningkatkan peran strategis dalam 

mendorong agenda keberlanjutan, sehingga jumlah anggota bukan menjadi ukuran 

utama melainkan kualitas kepemimpinan dan orientasi jangka panjang. 
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2. Implikasi Kebijakan 

Bagi regulator atau pemerintah, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

pertimbangan untuk mempertegas regulasi terkait kewajiban pengungkapan CSR, 

agar tidak bersifat formalitas semata, melainkan benar-benar menjadi bentuk 

akuntabilitas sosial perusahaan. 

5.3.     Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, 

antara lain: 

1. Data penelitian hanya menggunakan laporan tahunan perusahaan 

(annual report), sehingga tidak menggali lebih dalam aspek kualitatif 

terkait pelaksanaan CSR di lapangan. 

2. Penelitian difokuskan pada perusahaan manufaktur yang mengikuti 

proper sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasi untuk seluruh 

sektor lainnya. 

5.4.     Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya: 

1. Bagi Perusahaan  

- Meningkatkan efektifitas peran dewan komisaris dan direksi dalam 

bidang keberlanjutan. 

- Memperkuat mekanisme pengawasan internal, khususnya fungsi 

komite audit, agar praktik CSR berjalan lebih transparan dan 

akuntabel. 
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2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

- Disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti profitabilitas, 

leverage, ukuran perusahaan, atau kepemilikan institusional untuk 

memperluas model penelitian. 

- Menggunakan metode kualitatif atau pendekatan mixed-method 

agar dapat menggali faktor non-keuangan yang memengaruhi 

pengungkapan CSR. 

- Melakukan penelitian lintas sektor atau lintas negara agar hasil 

penelitian lebih general dan dapat dibandingkan. 

3. Bagi Regulator 

- Perlu mempertegas aturan mengenai standar dan indikator 

pengungkapan CSR yang harus dipatuhi perusahaan, sehingga 

laporan tidak hanya bersifat formalitas tetapi benar-benar menjadi 

instrumen pertanggungjawaban sosial. 
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